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ABSTRAK 

 

Judul :  Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Perhatian 

Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional Siswa 

Kelas V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 

2016/2017 

Penulis :  Puspitaningsih 

NIM :  133911074 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 

antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan 

emosional siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Kajiannya 

dilatarbelakangi oleh adanya peran orang tua dalam pembentukan 

moral dan kepribadian anak mengenai kecerdasan emosionalnya. 

Orang tua menjadi guru yang pertama sejak anak lahir. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menjawab permasalahan “Adakah hubungan 

antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan 

emosional siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang Tahun pelajaran 2016/2017?”  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode angket, observasi dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket untuk menjaring data 

persepsi siswa tentang perhatian orang tua (Variabel X) dan 

kecerdasan emosional (Variabel Y). Data terkumpul dianalisis dengan 

korelasi Product Moment. Penelitian ini merupakan penelitian 

populasi dengan subyek penelitian sebanyak 59 responden.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa persepsi siswa 

tentang perhatian orang tua dalam kategori sedang yaitu pada interval 

73,45 – 84,28 dengan nilai rata-rata 78,81. Sedangkan kecerdasan 

emosional dalam kategori sedang yaitu pada interval 71,67 – 80,89 

dengan nilai rata-rata 76,28. Dari hasil Dari hasil uji korelasi product 

moment diketahui bahwa rxy sebesar 0,56 artinya positif dan rxy  > rtabel 

dengan taraf signifikansi 5% = 0,252 yang artinya signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan  ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan 
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emosional siswa MI Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017.  

 

Kata kunci: Persepsi siswa, Perhatian Orang Tua dan Kecerdasan 

Emosional 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

agar sesuai teks Arabnya.  

 

 a  ṭ 

 b  ẓ 

 t  „ 

 ṡ  g 

 j  f 

 h}   q 

 kh  k 

 d  l 

 ż
  m 

 r  n 

 z  w 

 s  h 

 sy  ‟ 

 ṣ  y 

 ḍ   

 

Bacaan Madd:     Bacaan Diftong:  

ā = a panjang     au  =   ْاَو    

ī  = i panjang     ai   =  ْاَي   

ū = u panjang     iy   =    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perhatian orang tua merupakan suatu cara yang dilakukan 

orang tua kepada anak berupa didikan dalam proses pembentukan 

moral dan kepribadian. Pendidikan moral diperlukan oleh anak 

dalam berinteraksi dengan orang lain. MIF Baihaqi 

mendefinisikan bahwa perhatian orang tua adalah kesadaran jiwa 

orang tua untuk memusatkan kepedulian kepada anak terutama 

dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan baik dalam segi 

emosi maupun materi.
 1

 Jadi, orang tua yang memiliki kesadaran 

dan kepedulian kepada anak akan memenuhi kebutuhan anaknya 

sesuai dengan kemampuannya. 

Anak tidak bisa lepas dari dorongan dan bimbingan orang 

tua. Orang tua menginginkan anaknya menjadi sholeh dan 

sholehah agar bisa menjadi penolong baginya kelak ketika sudah 

tiada. Hani Widiatmoko mendefinisikan bahwa anak adalah 

amanah dari Allah SWT yang sangat berharga bagi orang tua. 

Anak harus dijaga, dirawat dan dididik dengan baik agar bisa 

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.
2
 Jadi, orang tua 

harus bisa memberikan contoh yang baik serta mengarahkan 

                                                             
1
MIF Baihaqi, dkk, Psikiatri: Konsep Dasar dan Gangguan-

gangguan, (Bandung: PT Refika aditama, 2007), hlm. 73.  
2
 Hani Widiatmoko, Ketika anakku Siap Menikah, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2014), hlm. 190. 
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anak-anak agar memiliki akidah dan akhlak yang baik sesuai 

dengan syariat agama.  

Pertumbuhan dan perkembangan anak dimulai sejak berada 

dalam kandungan. Orang tua mempunyai harapan kepada anak 

yang telah lahir dengan  menyadari akan peranan dan tanggung 

jawabnya  yang harus memperhatikan, memberikan kasih sayang 

dan bimbingan kepada  anak. Novaria A.I. dan Triton P.B 

mendefinisikan bahwa rumah merupakan lingkungan pertama 

bagi anak yang memegang peranan penting kepada anak agar 

tumbuh dan berkembang seperti yang diharapkan dengan 

menanamkan kebiasaan baik.
3
 Jadi, Anak yang belajar dari 

lingkungan, terutama lingkungan keluarga yang baik maka akan 

berdampak baik pada pertumbuhan kepribadian anak, tetapi jika 

lingkungan keluarga buruk maka akan berdampak buruk pada 

pertumbuhan kepribadiannya.  

Kecerdasan merupakan suatu kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan manusia.
4
 

Sedangkan emosi merupakan pengalaman yang setia (afektif) 

menyertai penyesuaian batin yang menyeluruh dan keadaan 

mental dan fisiologis yang meluap-luap pada diri individu dan 

                                                             
3
 Novaria A.I. dan Triton P.B, Cara pintar Mendampingi Anak: 

Upaya Orang Tua Membimbing Anak Ke Masa Depan Cerah Sejak Dini, 

(Jakarta Selatan: ORYZA,2011), hlm. 139. 
4
 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 150. 
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memperlihatkan sendiri pada tingkah laku yang jelas serta nyata.
5
 

Jadi, kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang disertai penyesuaian batin dan 

mental yang meluap-luap dengan memperlihatkan tingkah laku 

diri sendiri yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.   

Kecerdasan sangat penting dalam dunia pendidikan, tetapi 

untuk menghadapi tantangan kehidupan yang semakin maju 

dibutuhkan kecerdasan emosional.
6
 Kecerdasan emosional 

memiliki kekuatan yang melebihi kecerdasan intelektual yang 

mampu mengarahkan manusia untuk mencapai apa yang 

diinginkannya. Kemampuan untuk mencapai keberhasilannya 

setiap orang memilikinya, hanya saja diantara mereka ada yang 

peka dan mau menggalinya, serta ada juga yang tidak 

menyadarinya dan lebih memperhatikan hal-hal lainnya diluar 

dirinya yang justru hanya membuatnya jauh dari kecerdasan 

emosional. 

Orang tua ditempatkan pada kedudukan yang tinggi dan 

mulia dalam tatanan keluarga. Kedudukan itulah yang 

menjadikan tanggung jawab dan kewajiban anggota keluarga 

menjadi tanggung jawabnya. Nur Uhbiyati mendefinisikan bahwa 

keluarga merupakan tempat pembimbingan anak yang paling 

utama dengan tugas orang tua yang harus membimbingnya agar 

                                                             
5
 Lestar D.Crow, Educational Psychology, terjemahan Abd. Rachman 

Abror, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), hlm. 98. 
6 Suharsono, Membelajarkan Anak dengan Cinta, ( Jakarta: Inisiasi 

Press, 2003), hlm. 7. 
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menjadi anak yang baik, sopan, berguna bagi nusa, bangsa dan 

agama.
7
 Jadi, anak berhak diasuh dan dididik oleh orang tua. Pola 

asuh orang tua pada dasarnya berbeda-beda tergantung dalam 

mendidik anaknya. Pola asuh yang berbeda dapat membedakan 

ada tidaknya hubungan perhatian orang tua tehadap anaknya, 

sehingga hal tersebut mampu mempengaruhi tingkat kecerdasan 

baik intelektual maupun emosional pada diri anak. 

Perhatian orang tua dikatakan sebagai lingkungan utama, 

pertama dan paling dekat dengan anak menjadi hal terpenting 

bagi anak. Firdinan M Fuad menjelaskan bahwa anak yang 

bermoral, cerdas, dan berprestasi merupakan dambaan setiap 

orang tua. Akan tetapi, tidak ada anak yang tumbuh dan 

berkembang sendiri menuju apa yang dicita-citakan orang tua 

tanpa ada bimbingan dari orang tua.
8
 Jadi, Memberikan 

pengertian, pemahaman serta dorongan orangtua  menjadi sangat 

berarti bagi anak untuk mengarahkan kehidupannya yang baik. 

Perhatian orang tua merupakan faktor terpenting dalam 

membina kesuksesan anak. Kurang perhatian orangtua dapat 

menyebabkan anak malas, acuh tak acuh, kurang minat 

belajar,dan nakal. Perilaku tersebut dapat diluapkan anak di 

lingkungan sekolahnya. Perhatian orang tua dapat diberikan 

kepada anak melalui contoh perilaku yang baik dalam kehidupan 

                                                             
7 Nur Uhbiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 2013), hlm. 235. 
8
 Firdinan M. Fuad, Membina Keluarga harmonis , (Yogyakarta: Tugu 

Publisher, 2008), hlm. 155. 
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kesehariannya. Orang tua mempunyai kewajiban untuk mencari 

nafkah guna memenuhi kebutuhan hidupnya, disamping itu orang 

tua tidak boleh melupakan kodratnya sebagai pendidik untuk 

anak-anaknya.  

Keluarga yang memiliki hubungan baik dengan anak akan 

memperoleh kecerdasan emosional yang baik, sedangkan 

keluarga yang pecah belah akan menghilangkan rasa percaya diri, 

rasa saling menghormati, rasa saling cinta yang dapat 

menimbulkan dampak negatif pada anak. Jadi, suasana keluarga 

yang harmonis akan menciptakan suasana kekeluargaan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua dan kecerdasan emosional 

melalui aktivitas siswa selama pembelajaran di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang, perhatian orang tua masih kurang dengan persentase 

sebesar 65%. Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas siswa ketika 

dalam pembelajaran yang meliputi berkomunikasi dengan orang 

lain tanpa emosi, berbicara jujur dan sopan kepada orang lain, 

yakin dan percaya diri dalam mengerjakan tugas dan bersemangat 

dalam melaksanakan tugas belajarnya dikategorikan sedang .
9
  

Peserta didik yang beranggapan bahwa dirinya kurang 

mendapatkan perhatian orang tua dalam hal mengatur waktu 

                                                             
9 Observasi langsung saat pembelajaran berlangsung di kelas V MI 

Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, tanggal 7 

November 2016 pukul 09.15 WIB. 
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jadwal pelajaran, melengkapi alat belajar, tidak peka dengan 

prestasi belajar, dan kesulitan-kesulitan yang dialami dalam 

belajar. Hal ini tercermin dalam bentuk tingkah laku yang kurang 

wajar atau menyimpang, misalnya disekolah sering bertengkar, 

pendiam, membolos, sering menangis karena ejekan teman, dan 

sering usil terhadap teman lainnya. Dengan demikian, setiap anak 

mempunyai kecerdasan emosional yang berbeda-beda, 

kecerdasan tersebut dapat membentuk kepribadian anak sehingga 

harus dimanfaatkan dengan baik. 

Berdasarkan ulasan latar belakang masalah tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan membahasnya 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “HUBUNGAN ANTARA 

PERSEPSI SISWA TENTANG PERHATIAN ORANG TUA 

DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA KELAS V 

MI NEGERI SUMURREJO KECAMATAN GUNUNGPATI 

KOTA SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2016/2017”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan 

diatas, maka timbul permasalahan yang dapat diangkat dalam  

penelitian ini sebagai berikut: “Adakah hubungan antara persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional 

siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang Tahun pelajaran 2016/2017?”. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah yang ada yaitu untuk mengetahui adanya hubungan 

antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua dengan 

kecerdasan emosional siswa kelas V di MI Negeri Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun pelajaran 

2016/2017. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan teori dan analisis untuk kepentingan 

penelitian di masa mendatang, dan juga bermanfaat untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

pengaruh perhatian orang tua terhadap kecerdasan 

emosional siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Sarana untuk menambah wawasan dan sebagai 

wujud pengembangan berfikir dalam penerapan ilmu 

pengetahuan secara teoritis yang telah dipelajari oleh 

peneliti di bangku kuliah. 
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2) Bagi Jurusan 

Dapat menambah khasanah bacaan dan 

pengetahuan di bidang pendidikan serta sebagai acuan 

penelitian yang relevan. 

3) Bagi Madrasah 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

bahan informasi serta referensi tambahan mengenai 

kecerdasan emosional siswa dalam rangka 

menciptakan generasi yang berbudi luhur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua 

a. Pengertian Persepsi Siswa  

Secara etimologi persepsi adalah proses seseorang 

dalam mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya.1 

Adapun secara terminologi terdapat beberapa definisi 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli: 

1) Menurut Slameto, persepsi adalah “proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi ke 

dalam otak manusia.”2 

2) Menurut Jalaluddin Rakhmat, persepsi adalah 

“pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.”3 

3) Menurut Desmita, persepsi adalah “proses 

memahami informasi tentang dunia atau 

lingkungan.”4 

                                                             
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka,2002), hlm. 863. 
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 102. 
3 Jalaluddin Akbar, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 51. 
4 Desmita, Psikologi Perkembangan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 108. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah proses memahami 

informasi tentang objek, peristiwa atau hubungan dengan 

lingkungannya dan menyimpulkan informasi tersebut 

menggunakan pengetahuannya. 

Peserta didik menurut Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional, yaitu 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.5  

Penjelasan di atas mengenai persepsi peserta didik 

dapat diartikan sebagai pandangan atau tanggapan peserta 

didik dengan cara menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan berdasakan pengalaman tentang objek 

atau peristiwa yang didahului oleh penginderaan dalam 

suatu lingkungan. 

b. Pengertian Perhatian Orang Tua 

Secara etimologi perhatian adalah hal yang 

memperhatikan apa yang diperhatikan.6 Adapun secara 

terminologi terdapat beberapa definisi yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli: 

                                                             
5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayar (4) 
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Ke-3 . . ., hlm. 857. 
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1) Menurut Wasty Soemanto, perhatian adalah 

“pemusatan tenaga/kekuatan jiwa yang tertuju pada 

suatu objek dan pendayagunaan kesadaran untuk 

menyertai suatu aktivitas.”7 

2) Menurut Baharuddin, perhatian adalah “pemusatan 

atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditujukan kepada suatu sekumpulan objek.”8 

3) Menurut Sumadi Suryabrata, perhatian adalah 

“pemusatan tenaga psikis yang tertuju kepada suatu 

objek dan banyak sedikitnya kesadaran yang 

menyertai sesuatu aktifitas yang dilakukan.”9 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa perhatian adalah pemusatan atau 

konsentrasi jiwa yang ditujukan pada suatu objek tertentu 

dengan kesadaran dalam rangka menuju pada kebaikan 

dan perkembangan terhadap objek tertentu. 

Perhatian tidak lepas dari orang tua dan anak. 

Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya yang berjudul 

Mencintai dan Mendidik Anak secara Islami 

mendefinisikan: 

                                                             
7 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Malang: Rineka Cipta, 

1990), hlm. 32. 
8 Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoritis terhadap 

Fenomena, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 178. 
9 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali, 1990), 

hlm. 14. 
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“Perhatian orang tua adalah segala bentuk kasih 

sayang orang tua yang diberikan kepada anaknya 

sebagai suatu kewajiban dengan cara melindungi, 

bertanggung jawab dan memberikan pendidikan 

yang baik.10 

 

Perhatian orang tua membantu anak dalam tumbuh 

kembang menjadi yang lebih baik. Menurut Muhammad 

Zaairul Haq dan Sekar Dina Fatimah dalam bukunya 

yang berjudul Cara Jitu mendidik Anak agar Saleh dan 

Salehah mendefinisikan: 

“Perhatian orang tua adalah berbagai upaya orang 

tua untuk memberikan kasih sayang dan belaian 

lembut dengan penuh ketulusan namun tetap adil 

dan sesuai dengan porsi kebutuhan sang anak agar 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang 

lebih baik, bertanggung jawab, disiplin dan saleh 

sesuai dengan yang diharapkan orang tua.11 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa perhatian orang tua adalah cara yang 

diberikan oleh orang tua sebagai kewajiban kepada anak 

secara tulus dalam bentuk kasih sayang melalui 

perlindungan, pendidikan yang baik agar menjadi anak 

yang sesuai harapan orang tua. 

 

                                                             
10 Abdullah Nashih Ulwan, Mencintai dan Mendidik Anak secara 

Islami, (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2014), hlm. 92. 
11 Muhammad Zaairul Haq dan Sekar Dina Fatimah, Cara Jitu 

mendidik Anak agar Saleh dan Salehah, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2015), hlm. 46. 
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c. Macam- macam Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua terbagi menjadi beberapa 

macam berdasarkan penggolongan-penggolongan 

tertentu. 

1) Menurut Wasty Soemanto, atas dasar intensitasnya 

perhatian terbagi menjadi dua yaitu perhatian intensif 

dan perhatian tidak intensif. 

a) Perhatian Intensif 

Perhatian intensif adalah perhatian yang 

banyak dikuatkan oleh banyaknya rangsang atau 

keadaan yang menyertai aktivitet atau 

pengalaman batin.12 Makin banyak rangsang yang 

menyertai sesuatu aktifitas atau pengalaman batin, 

berarti makin intensiflah perhatiannya.13 Perhatian 

intensif ini pada dasarnya sangat dibutuhkan 

dalam keluarga sebagai tanggung jawab orang 

tua. 

b) Perhatian tidak Intensif 

Perhatian tidak intensif adalah perhatian 

yang kurang diperkuat oleh rangsang atau 

beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau 

pengalaman batin.14 Orang tua yang jarang tinggal 

                                                             
12 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 32. 
13 MIF Baihaqi, dkk., Psikiatri: Konsep Dasar dan Gangguan-

gangguan ,(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hlm. 73.  
14 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 33. 
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di rumah akan sedikit kesadaran yang menyertai 

suatu aktifitas di rumahnya, sehingga perhatian 

orang tua tidaklah intensif yang bisa saja 

menjadikan anak menjadi nakal dan malas untuk 

belajar. 

2) Menurut Lilik Sriyanti, dilihat dari segi cara 

munculnya, perhatian orang tua dibagi menjadi dua 

yaitu perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. 

a) Perhatian spontan 

Perhatian spontan adalah perhatian yang 

muncul dengan sendirinya ketika seseorang 

mendapatkan perangsang tertentu.15 Menurut 

Sumadi Suryabrata, perhatian spontan adalah 

perhatian yang tidak disengaja.16 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perhatian orang tua adalah 

perhatian yang timbul dengan sendirinya tanpa 

disengaja. 

b) Perhatian Tidak Spontan 

Perhatian tidak spontan adalah perhatian 

yang sengaja diupayakan atau diusahakan.17 

Perhatian tidak spontanbiasanya terjadi pada 

sebuah keluarga dimana seorang ayah atau ibu 

                                                             
15Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak,2013), hlm. 112. 
16 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 15. 
17 Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar. . . , hlm. 112. 
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menyuruh agar anaknya memperhatikan pelajaran 

yang telah diajarkan oleh gurunya serta 

mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan 

oleh guru. Perhatian anak kepada pelajarannya 

merupakan perhatian yang sekehendak, yang 

membutuhkan suatu kesengajaan untuk 

memperhatikannya. 

 
d. Bentuk- Bentuk Perhatian Orang Tua 

1) Mendidik atau mengajarkan anak pada hal – hal yang 

positif 

Peran orang tua adalah pendidik paling utama 

yang senantiasa mengajarkan keutamaan atau hal-hal 

positif kepada anak-anaknya. Orang tua yang tidak 

mengajarkan keutamaan atau hal-hal positif kepada 

anak-anaknya, sama artinya dengan kejahatan yang 

dilakukan anaknya sebenarnya adalah percikan dari 

kejahatan yang dilakukan oleh orang tuanya.18 

Orang tua mempunyai keinginan untuk 

memiliki anak yang unggul harus diiringi dengan 

pengajaran yang dilakukan oleh orang tua. Oleh 

karena itu orang tua mempunyai kewajiban untuk 

mendidik anaknya agar menjadi anak yang baik, 

sesuai dengan firman Allah: 

                                                             
18 Muhammad Zaairul Haq dan Sekar Dina Fatimah, Cara Jitu 

Mendidik Anak Agar Saleh dan Salehah. . . , hlm. 37. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaga malaikat-malaikat yang kasar, keras 

dan yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”19 

(QS. AT-Tahrim:6) 

 
Allah memerintahkan dalam QS At-Tahrim 

ayat 6 untuk memelihara dirinya sendiri dan 

keluarganya dengan jalan melarang mengerjakan apa 

yang dilarang oleh Allah untuk dikerjakan, dan 

menyuruh mengerjakan apa yang disuruh oleh Allah 

untuk dikerjakan. Itulah yang menjadi pelindung dari 

api neraka. Oleh karena itu, seorang muslim 

diwajibkan memperbaiki dirinya dan memelihara diri 

sendiri dari azab neraka. Setelah itu seorang muslim 

                                                             
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahnyaJuz 1-30 Edisi 

Baru, ( Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), hlm. 820. 
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berusaha membentuk keluarga atas dasar agama yang 

lurus.20  

Perintah membimbing dan mendidik keluarga 

agar terhindar dari api neraka. Pendidikan dan 

pembimbingan harus bermula dari rumah. Maka dari 

itu, orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak 

dan juga pasangan masing-masing sebagaimana 

masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya. 

Orang tua tidak cukup untuk menciptakan satu rumah 

tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama serta 

dinaungi oleh hubungan yang harmonis.21 

Pembentukan kecerdasan emosional anak 

yang baik, peran orangtua sangat berpengaruh. 

Bentuk pendidikan yang diberikan orangtua kepada 

anaknya dalam hal ini, seperti: supaya anak dapat 

berhubungan baik dengan oranglain, mampu 

mengelola emosi diri, dan lain sebagainya.  

Mengontrol perilaku anak merupakan salah 

satu tugas orang tua. Orang tua wajib menghilangkan 

keburukan dan potensi berbuat keburukan pada diri 

anak – anak, serta memberi pemahaman kepada anak 

bahwa kehidupan harus dihadapi dengan sebaik-

                                                             
20 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul 

Majid An-Nuur, ( Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 4279. 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian 

Al-Qur’an, ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 179-180. 
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baiknya. Dalam hal ini, anak harus senantiasa 

berpegang teguh pada kebenaran.22 

2) Memberikan motivasi 

Motivasi merupakan salah satu unsur dalam 

mencapai prestasi belajar yang optimal selain kondisi 

kesehatan secara umum, intelegensi, dan bakat minat. 

Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak dalam diri individu yang menimbulkan 

kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar yang akan dituju.23 

Salah satu bentuk perhatian orang tua dengan 

memberikan motivasi terhadap anaknya adalah 

dengan cara memberikan hadiah ketika mendapat 

nilai ulangan yang baik, mendampingi anak setiap 

belajar, dan lain sebagainya. Tujuan dari pemberian 

motivasi tersebut agar anak dapat tergerakkan hatinya 

dan timbul keinginan untuk mengarahkan dirinya 

kepada usaha mencapai tujuan.24 

3) Memberikan teladan yang baik  

Orang tua merupakan teladan bagi anak. 

Anak meyakini bahwa orang tua adalah contoh 

sempurna dalam akhlak dan tindakan. Tindakan 

                                                             
22 Muhammad Zaairul Haq dan Sekar Dina Fatimah, Cara Jitu 

Mendidik Anak Agar Saleh dan Salehah. . . , hlm. 38. 
23 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan,(Jakarta:Rajawali 

Pers,2014), hlm. 156. 
24 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 192. 
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apapun yang dilakukan orang tua adalah benar dan 

sempurna dengan kemampuannya untuk mengetahui 

yang baik dan yang buruk. Oleh karena itu, anak 

selalu meniru apa saja yang dilakukan oleh orang 

tuanya setiap waktu.25  

Orang tua juga harus meluangkan waktu 

berkumpul dan berjumpa ria dengan anak-anak untuk 

bercengkrama dengannya. Perjumpaan tersebut bisa 

menimbulkan suasana harmonis dalam keluarga dan 

anak merasa mendapatkan perhatian yang mencukupi 

dari orang tuanya serta merasa nyaman berada dalam 

lingkungan keluarganya.26 Maka dari itu, berkaitan 

dengan kecerdasan emosional ini setidaknya melalui 

perkumpulan dan perjumpaan tersebut orang tua 

dapat memberikan contoh agar mereka juga mampu 

mengelola emosi diri sendiri maupun dalam 

berhubungan dengan oranglain.  

4) Memenuhi kebutuhan anak 

Memenuhi kebutuhan dan keinginan anak 

merupakan tanggung jawab orang tua. Orang tua 

tidak perlu cemas ketika kebutuhan dan keinginannya 

tidak terpenuhi. Orang tua seharusnya memberikan 

                                                             
25 Ija Suntana, Etika Pendidikan Anak, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), hlm. 61. 
26 Firdinan M. Fuad, Membina Keluarga Harmonis, (Yogyakarta: 

TuguPublisher,2008), hlm. 91. 
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pengertian kepada anak bahwa memenuhi segala 

kebutuhan dan keinginan semua bukanlah kebaikan 

bagi perkembangan intelektual maupun emosinya.27 

Memenuhi kebutuhan dan keinginan anak 

dengan menurut kemampuan orang tua dan menurut 

umur anak.28 Anak akan dapat belajar dengan baik 

apabila kebutuhan–kebutuhan belajarnya dapat 

dipenuhi atau dicukupi.  

Menurut Slameto  kebutuhan yang diperlukan 

anak ada yang bersifat internal dan eksternal, yaitu: 

Kebutuhan internal adalah kebutuhan 

yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri. 

Kebutuhan internal, diantaranya: 

(a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan 

jasmani manusia, misalnya kebutuhan akan 

makan, minum, istirahat dan kesehatan. 

(b) Kebutuhan akan status (misalnya keinginan 

akan keberhasilan). Setiap orang akan 

berusaha agar keinginannya dapat berhasil. 

(c) Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta. 

Manusia dalam hidup membutuhkan 

perhatian dan kasih sayang dari orang tua, 

saudara dan teman lainnya. 

Kebutuhan eksternal yaitu kebutuhan 

yang ada pada luar diri pribadi anak. Misalnya: 

orang tua tidak memperhatikan pendidikan 

                                                             
27 Ija Suntana,Etika Pendidikan Anak. . . , hlm. 99. 
28 Ida Zuznaini,  Strategi Mendidik Anak dengan Jujur, (ttp.: 

Platinum,2013), hlm. 136. 
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anaknya, kebersihan lingkungan rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, dan lain-lain.29 
 

Keberhasilan belajar bisa dicapai dengan 

mengelola emosi. Perhatian orang tua pada 

kebutuhan belajar sangat dibutuhkan oleh anak baik 

yang bersifat internal maupun eksternal  untuk 

mengelola emosi anak. 

 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perhatian 

Romlah, membagi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perhatian menjadi dua, diantaranya adalah 

faktor Internal dan faktor Eksternal. 

1) Faktor Internal, faktor yang berasal dari dalam diri 

sendiri, yang meliputi: 

a) Motif30 

Keadaan dalam pribadi yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu guna mencapai tujuan.31 Jadi, motif 

bukanlah hal yang diamati, tetapi yang dapat 

disimpulkan adanya karena sesuatu yang dapat 

disaksikan. 

                                                             
29Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya . . . , 

hlm. 54-64. 
30Romlah, Psikologi Pendidikan, (Malang: UMM Press, 2010), hlm. 

82. 
31 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 70. 
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b) Kesediaan dan harapan 

Hubungan perlu dilakukan untuk 

mempererat antara satu dengan yang lain dan 

keduanya sangat mempengaruhi timbulnya 

perhatian. 

2) Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari 

objek yang diamati, meliputi: 

a) Kuat dan lemahnya rangsangan (intensitas) 

dari luar dengan tiba-tiba, dapat menarik 

perhatian seseorang. Hal ini akan terjadi 

bila objek tersebut sangat kuat untuk 

menarik perhatian seseorang. 

b) Pengulangan (repetition), merupakan salah 

satu hal yang sangat menarik perhatian. 

Seperti:pemberian reward  ketika si anak 

mendapatkan prestasi. Begitu juga dengan 

pemberian punishment, ketika anak nakal. 

c) Gerakan, benda hidup maupun cair juga 

dapat menarik perhatian seperti: orang yang 

memakai baju warna merah, sedangkan 

yang lain memakai baju warna putih, secara 

tidak langsung orangtersebut menjadi pusat 

perhatian.32 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

faktor yang mempengaruhi perhatian yaitu dari dalam diri 

anak dan dari luar diri anak itu sendiri. 

 

 

                                                             
32Romlah, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 82-83. 
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2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Secara etimologi kecerdasan emosional adalah 

kecerdasan yang berkenaan dengan hati dan kepedulian 

antar sesama manusia, makhluk lain dan alam 

semesta.33Adapun secara terminologi terdapat beberapa 

definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli: 

1) Menurut Suharsono, kecerdasan emosional adalah 

“kemampuan untuk melihat, mengamati, mengenali 

bahkan mempertanyakan tentang diri sendiri.”34 

2) Menurut Nyayu Khodijah, kecerdasan Emosional 

adalah “kemampuan seseorang dalam mengelola 

emosinya secara sehat terutama dalam berhubungan 

dengan orang lain.”35 

3) Menurut Daniel Goleman dalam buku “Orientasi 

Baru dalam Psikologi Pembelajaran” karangan 

Hamzah B. Uno mengatakan bahwa “kecerdasan 

emosional adalah kecerdasan yang merujuk kepada 

kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan 

orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

                                                             
33Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Ke-3 . . ., hlm. 212. 
34 Suharsono, Membelajarkan Anak dengan Cinta, (Jakaerta: Inisiasi 

Press, 2003), hlm. 230. 
35 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan. . . , hlm. 145. 
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kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.”36 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah 

kemampuan seseorang untuk melihat, mengamati, 

mengenali dan mengelola emosinya sendiri secara sehat 

dan baik terutama pada diri sendiri maupun dalam 

berhubungan dengan orang lain. 

Islam membahas permasalahan lebih rinci 

mengenai kehidupan. Salah satunya Islam menekankan 

pentingnya mengontrol dan mengendalikan emosi. 

Dengan demikian, Islam sebenarnya telah menjelaskan 

pentingnya kecerdasan emosional dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Hajj ayat 46 yaitu: 

              

                        

              

 
“Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka 

bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 

mereka dapat memahami atau mempunyai telinga 

                                                             
36 Hamzah B Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2010), hlm.72.  
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yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 

yang buta, ialah hati yang di dalam dada.”37(QS.Al-

Hajj/22:46) 

 

Hati yang dimaksud dalam ayat ini adalah akal 

sehat dan hati suci, serta telinga tanpa menyebut mata 

karena yang ditekankan adalah kebebasan berfikir jernih 

untuk menemukan sendiri suatu kebenaran. Bagi orang 

yang tidak menggunakan akal sehat dan telinganya, maka 

ia dinilai buta hati sebagaimana bunyi ayat tersebut.38 

Allah memberikan akal sehat dan hati suci serta 

telinga kepada manusia untuk melihat kebenaran yang 

ada dengan mengambil pelajaran dari perjalanan hidup di 

dunia. Jika ada seseorang yang berbohong berarti orang 

tersebut mata yang digunakan untuk melihat tidaklah 

buta, tetapi hati yang seharusnya dipergunakan untuk 

memahami itulah yang buta.39 Jadi, sebagai manusia yang 

beriman harus bisa melihat dan mengucapkan sesuai 

dengan hatinya agar tidak dikatakan sebagai orang yang 

buta hatinya. Dengan demikian manusia dapat 

mengontrol dan mengendalikan emosi dalam setiap 

langkah kegiatannya. 

                                                             
37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1-30 Edisi 

Baru. . . , hlm.470. 
38 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur’an . . ., hlm. 80. 
39 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul 

majid An-Nuur . . . , hlm.2695. 
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b. Komponen Penting Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman dalam buku “Psikologi 

Perkembangan” karangan Desmita mengklasifikasikan 

kecerdasan emosional atas lima komponen penting, 

yaitu:40 

1) Mengenali emosi diri/kesadaran diri (knowing 

one’semotions Self-awareness) 

Kesadaran diri adalah mengetahui apa 

yang dirasakan seseorang dan 

menggunakannya pada saat pengambilan 

keputusan sendiri yang memiliki tolok ukur 

realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan 

diri yang kuat. Kesadaran diri dapat 

menumbuhkan pikiran rasional dengan 

memberikan informasi penting guna 

menghilangkan suasana hati yang tidak 

menyenangkan, membantu mengelola diri 

sendiri dan hubungan dengan orang lain serta 

menyadari emosi dan pikiran sendiri.  

2) Mengelola Emosi (managing emotions) 

Mengelola emosi adalah menangani 

emosi sendiri agar berdampak positif dalam 

melakukan pekerjaan, sanggup menunda 

kenikmatan sebelum tercapainya suatu tujuan, 

serta mampu menetralisir tekanan emosi. 

Orang yang memiliki kecerdasan emosional 

adalah orang yang mampu menguasai, 

mengelola dan mengarahkan emosinya dengan 

baik. Pengendalian emosi berarti meredam 

menahan gejolak emosi serta sengaja 

menghayati suatu emosi baik emosi yang 

                                                             
40 Desmita, Psikologi Perkembangan . . . , hlm. 170. 
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menyenangkan maupun yang tidak 

menyenangkan. 

3) Memotivasi diri (motivating oneself)  

Motivasi diri yaitu menggunakan hasrat 

yang paling dalam untuk menggerakkan dan 

menuntun manusia menuju sasaran, membantu 

mengambil inisiatif dan bertindak sangat 

efektif serta bertahan menghadapi kegagalan 

dan frustasi. Kunci motivasi adalah 

memanfaatkan emosi. Motivasi menggerakkan 

manusia untuk meraih sasaran, emosi sebagai 

bahan bakar motivasi dan motivasi dapat 

menggerakkan persepsi serta membentuk 

tindakan-tindakan. 

4) Mengenali emosi orang lain (recognizing 

emotions in other) 

Mengenali emosi orang lain adalah 

kemampuan untuk merasakan apa yang 

dirasakan orang lain, mampu memahami 

pemikiran mereka, menumbuhkan hubungan 

saling percaya dan menyelaraskan diri dengan 

masyarakat. 

5) Membina hubungan (handling relationships) 

Membina hubungan adalah kemampuan 

mengendalikan dan menangani emosi dengan 

baik ketika berhubungan dengan orang lain, 

memahami kondisi dan situasi, mampu 

berinteraksi dengan baik, serta mampu 

bertindak bijaksana dalam hubungan dengan 

orang lain. Keterampilan sosial adalah 

kemampuan mempengaruhi orang lain. 
 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan 

Emosional 

Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor 

penting dalam menentukan keberhasilan hidup, dalam 
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kehidupan terdapat banyak sekali masalah-masalah yang 

tidak dapat dipecahkan semata dengan menggunakan 

kemampuan intelektual seseorang.41 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosional adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Bawaan 

Faktor bawaan atau disebut juga faktor 

keturunan. Faktor bawaan merupakan faktor-faktor 

yang menjadi penyebab seseorang mempunyai 

kemiripan dengan orang tuanya baik sikap maupun 

pola berpikirnya.42 

Orang tua memiliki peran penting dalam 

mengembangkan pribadi anak. Melalui cinta orang 

tua bisa memberikan dorongan yang kuat bagi anak-

anak untuk belajar dan menjadi orang cerdas.43 Oleh 

karena itu, jika orang tua ingin anaknya menjadi 

cerdas baik intelektual maupun emosionalnya, maka 

yang dapat dilakukan orang tua di rumah adalah 

menanamkan kebiasaan baik, memberikan rasa 

                                                             
41 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan 

Emosi dan Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient Berdasarkan 6 

Rukun Iman dan 5 Rukun IslamI, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001), hlm. 

56. 
42 Saifudin Azwar, Pengantar psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 72. 
43 Suharsono,Membelajarkan Anak dengan Cinta. . ., hlm. 19. 
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aman dan nyaman, serta mengembangkan hubungan 

baik diantara anggota keluarga.  

2) Faktor Lingkungan sekolah  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 

sangat penting sesudah keluarga. Sekolah memiliki 

peranan penting dalam pembentukan kepribadian 

anak baik tentang  Intelektual, Emosional, Spiritual, 

sosial, sikap, minat dan lain-lain.44 Oleh karena itu, 

keberhasilan guru mengembangkan kemampuan 

siswa dalam mengendalikan emosi akan 

menghasilkan perilaku siswa yang baik. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

anak adalah bawaan/orang tua dan sekolah. Orang tua 

sebagai pendidikan pertama dan utama bagi anak, 

sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan apa 

yang telah diperoleh dari keluarga. Keduanya 

berpengaruh terhadap emosional anak, dan orang tualah 

yang sesungguhnya mempunyai pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan sekolah, karena kepribadian anak dapat 

dibentuk sesuai dengan didikan orang tua dalam 

kehidupannya. 

                                                             
44 Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: 

Pustaka Rizki Putra, 2013), hlm. 202. 
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3. Hubungan antara Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang 

Tua dengan Kecerdasan Emosional 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

membuat persaingan semakin ketat. Maka diperlukan orang 

yang mampu berkomunikasi secara baik dengan orang lain. 

Komunikasi membutuhkan kecerdasan untuk bisa 

mengimbangi kemajuan zaman. Kecerdasan intelektual tidak 

cukup jika tidak memiliki keterampilan menjalin hubungan 

dengan orang lain.  

Anak yang masih kecil perlu adanya perhatian dari 

keluarga terutama orang tua. Orang tua mempunyai peran 

penting dalam pengasuhan anak. Setiap pengalaman yang 

dialami oleh anak baik melalui penglihatan, pendengaran 

maupun perlakuan yang diterima dari orang tua akan 

menentukan kepribadiannya. Menurut Sutjipto Wirowidjojo 

dalam bukunya Slameto mendefinisikan bahwa keluarga 

adalah lembaga pendidikan pertama dan utama.45 

Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab 

membesarkan anaknya sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut Ida Zuznaini mendefinisikan bahwa perhatian orang 

tua adalah upaya orang tua dalam mendidik anak melalui 

pengajaran sopan santun, budi pekerti, dan menanamkan 

                                                             
45 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya . . . , 

hlm. 61. 
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kebiasaan baik agar mampu menjadi individu yang baik.46 

Bimbingan dan dorongan dari orang tua membentuk moral 

dan kepribadian anak yang dapat dijadikan bekal dalam 

menjalani kehidupan.  

Kecerdasan emosional perlu dimiliki oleh seseorang 

yang ingin sukses. Kesuksesan membutuhkan kecerdasan 

emosional dalam mengelelola emosi sehingga mampu 

berhubungan baik dengan oranglain. Menurut Amaryllia 

Puspasari mendefinisikan kecerdasan emosional adalah 

keterkaitan antara emosi dengan kecerdasan dimana seseorang 

dengan motivasi atau perasaan hati yang positif akan berusaha 

mengembangkan pemikiran positif dalam berhubungan 

dengan orang lain.47 Kecerdasan emosional memerlukan 

moral dan kepribadian yang telah ditanamkan orang tua 

kepada anak. 

Berdasarkan uraian diatas, bahwa perhatian orang tua 

ada hubungannya dengan kecerdasan emosional. Perhatian 

orang tua bisa membentuk moral dan kepribadian seseorang. 

Sedangkan, kecerdasan emosional membutuhkan moral dan 

kepribadian dalam berhungan dengan orang lain. Moral dan 

kepribadian yang diajarkan oleh orang tua yang bagus maka 

                                                             
46 Ida Zuznaini,  Strategi Mendidik Anak dengan Jujur . . . , hlm. 23. 
47 Amaryllia, Emotional Intelligent Parenting: Mengukur Emotional 

Intelligence dan Membentuk Pola Asuh Berdasarkan Emotional Intlligent 

Parenting, (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2009), hlm. 9. 
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akan meningkatkan kecerdasan emosional dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain.  

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penjelasan tentang kajian yang 

relevan dengan topik yang akan dikaji peneliti. Disini peneliti 

akan mendeskripsikan penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

yaitu: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Novia Khoirunnisa, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Tahun 2015, dengan judul “Pengaruh perhatian orang tua 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an dengan metode iqra’ 

anak kelas IV di SDN Wonosari 03 Ngaliyan Semarang tahun 

2015”. Rumusan masalah pada skripsi adalah adakah pengaruh 

perhatian orang tua terhadap kemampuan membaca Iqra’ siswa 

kelas IV di SDN Wonosari 03 Ngaliyan Semarang Tahun 2015. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode angket, tes, wawancara 

dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket untuk menjaring data tentang perhatian orang tua 

(Variabel X) dan data tentang kemampuan membaca Al-Qur’an 

(Variabel Y) didapat dari hasil tes kemampuan membaca Al-

Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian jenis populasi.  
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Hasil penelitian tersebut adalah perhatian orang tua 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca Iqra’ anak 

kelas IV di SDN Wonosari 03 tahun 2015 dengan nilai presentase 

2,9% sedangkan 97,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini.48 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Bagus Yuswanto , 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 

tahun 2014, dengan judul “Pengaruh Perhatian Orang Tua 

terhadap Hasil Belajar Membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII MTs 

NU 17 Kyai Jogoreso Kendal Tahun 2013/2014”. Rumusan 

masalah pada skripsi adalah Bagaimanakah perhatian orang tua 

siswa kelas VIII MTs NU 17 Kyai Jogoreso Kendal, 

Bagaimanakah hasil belajar membaca Al-Qur’an kelas VIII MTs 

NU 17 Kyai Jogoreso Kendal, Adakah pengaruh perhatian orang 

tua terhadap hasil belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII 

MTs NU 17 Kyai Jogoreso Kendal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode angket dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 

untuk menjaring data tentang perhatian orang tua (Variabel X) 

dan data tentang hasil belajar membaca Al-Qur’an (Variabel Y) 

                                                             
48Novia Khoirunnisa, Perhatian Orang Tua terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an dengan Metode Iqra’Anak Kelas IV Di SDN Wonosari 

03 Ngaliyan Semarang Tahun 2015, Skripsi, (Semarang: Jurusan Tarbiyah 

Progam Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Walisongo, 

2015), hlm. Vii. 
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didapat dari dokumen daftar nilai raport. Penelitian ini 

merupakan penelitian populasi. 

Hasil penelitian tersebut adalah perhatian orang tua siswa 

MTs NU 17 Kyai Jogoreso Kendal dalam kategori baik pada 

interval 79-92, hasil belajar membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII 

dalam kategori baik sekali pada interval 82-88, dan ada pengaruh 

perhatian orang tua terhadap hasil belajar membaca Al-Qur’an 

siswa kelas VIII MTs NU 17 Kyai Jogoreso Kendal sebesar 23,6 

% dan 76,4 % dipengaruhi oleh factor lain yang belum diteliti 

oleh penulis.49 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ike Marlina, Fakultas Ilmu 

Pendidikan,  Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar tahun 2014 

dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap 

Kecerdasan Emosi Siswa Kelas V SD Se-gugus II Kecamatan 

umbulharjo Yogyakarta”. Rumusan masalah pada skripsi adalah 

Bagaimana penerapan pola asuh  orang tua siswa kelas V SD se 

gugus II Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta, Bagaimana 

kecerdasan emosi siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta, dan Bagaimana pengaruh pola asuh 

orang tua terhadap kecerdasan emosi siswa kelas V SD se-gugus 

II Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.  

                                                             
49 Bagus Yusmanto, Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil 

Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VIII MTs NU 17 Kyai Jogoreso 

Kendal Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi, (Semarang: Jurusan Tarbiyah 

Progam Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo,2014), hlm. Vi.  
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Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 260 siswa. 

Jumlah sampel diambil berdasarkan teknik cluster random 

sampling yaitu 90 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala.  

Hasil penelitian  tersebut adalah: 1) Seluruh orang tua dari 

siswa kelas V SD se-gugus II Kecamatan Umbulharjo 

Yogyakarta menerapkan pola asuh otoritatif, 2) Persentase tingkat 

kecerdasan emosi siswa yaitu: 16,67% siswa tergolong 

kecerdasan emosi tinggi, 67,78% siswa tergolong kecerdasan 

emosi sedang, dan 15,55% siswa tergolong kecerdasan emosi 

rendah, 3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pola asuh otoritatif terhadap kecerdasan emosi yaitu sebesar 5,5 

% sedangkan 94,5 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas pada penelitian ini.50 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Zumaroh, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2006, 

dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas III MAN 01 

Semarang”. Rumusan masalah pada skripsi adalah Bagaimanakah 

tingkat kecerdasan emosional peserta didik Kelas III MAN 0I 

                                                             
50 Ike Marlina, Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Kecerdasan 

Emosi Siswa Kelas V SD Se-gugus II Kecamatan umbulharjo Yogyakarta, 

Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 

Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hlm. Vii. 
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Semarang, Bagaimanakah tingkat kemandirian belajar peserta 

didik Kelas III MAN 0I Semarang, dan Adakah pengaruh tingkat 

kecerdasan emosional peserta didik terhadap sikap kemandirian 

belajar peserta didik Kelas III MAN 0I Semarang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif, menggunakan metode angket 

dan dokumentasi.  Teknik pengumpulan data angket untuk 

menjaring data tentang kecerdasan emosional (Variabel X) dan 

data tentang sikap kemandirian belajar (Variabel Y). subjek 

penelitian sebanyak 42 responden,teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling. 

Hasil penelitian tersebut adalah kecerdasan emosional 

peserta didik termasuk dalam kategori sedang  pada interval 3,9-

4,1 dengan nilai rata-rata sebesar 4,0. Kemandirian belajar 

peserta didik kelas III  MAN 01 Semarang termasuk dalam 

kategori cukup yaitu pada Interval 4,2-4,4 dengan ini nilai rata-

rata 4,2. Dan ada pengaruh positif antara kecerdasan emosional 

dengan kemandirian belajar peserta didik kelas III MAN 01 

Semarang ditunjukkan dengan hasil Freg : 110,705 dengan 

Dbreg: 1 dan Dbres: 40, yang menunjukkan signifikan bila 

dikonsultasikan dengan tabel F, baik taraf 0,01 (7,27) maupun 

0,05 (4,07).51 

                                                             
51 Zumaroh, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemandirian 

Belajar Peserta Didik Kelas III MAN 01 Semarang, Skripsi, (Semarang: 

Jurusan Tarbiyah Progam Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo, 

2006), hlm. Iv. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang 

telah dikaji terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu 

perhatian orang tua dan kecerdasan emosional. Persamaan lain 

yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang telah dikaji terletak pada jenis penelitian, yaitu penelitian 

kuantitatif, serta metode yang digunakan yaitu kuesioner dan 

dokumentasi.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

meliputi banyak hal, diantaranya:  

1. Variabel penelitian ini adalah persepsi siswa tentang perhatian 

orang tua sebagai variabel (X) dan kecerdasan emosional 

sebagai variabel (Y). 

2. Objek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V MI Negeri 

Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. 

3. Waktu penelitian ini adalah 7 November-26 November 2016. 

4. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelation. 

 

C.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan.52 Dikatakan  sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

                                                             
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 96. 
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : “Ada hubungan antara persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan 

emosional siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017” 

2. Hipotesis Nihil atau Nol (Ho) : “Tidak ada hubungan antara 

persepsi siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan 

emosional siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kuantitatif 2 variabel. Penelitian 

korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna mnentukan apakah ada hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
1
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

bentuk Studi Korelation (hubungan dua faktor/variabel) yaitu 

mencari ada atau tidaknya hubungan antara persepsi siswa 

tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V di MI Negeri 

Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di MI Negeri Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Adapun waktu untuk 

penelitian ini berlangsung selama 3 minggu mulai dari tanggal 7 

November – 26 November 2016. Penelitian dilakukan pada 

Semester Gasal Tahun Pelajaran 2016/2017. Desain penelitian 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 45. 



40 
 

dengan pendekatan kuantitatif yang memberikan keuntungan 

pada kecepatan pengumpulan data. Hal ini dimanfaatkan peneliti 

agar dapat fokus melaksanakannya dalam waktu yang seefisien 

mungkin. 

 

C. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
2
 Populasi 

dari penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Negeri 

Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun 

Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA 

dan kelas VB. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
3
 Dalam pengambilan sampel 

menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang 

dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya apabila subjeknya 

besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
4
 

Penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas V MI 

Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun 

Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 59 siswa yang terbagi 

                                                             
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan 

Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), hlm. 173. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D . . . , hlm. 118. 
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan 

Praktik , (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), hlm. 134. 
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menjadi 2 kelas. Karena populasinya kurang dari 100, maka 

penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian.
5
 Variabel merupakan segala 

sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 Adapun yang menjadi variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable)   

Variabel bebas atau Independent Variable adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel terikat.
7
 Variabel bebas biasanya 

dinotasikan dengan simbol X. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah perhatian orangtua, dengan 

indikator sebagai berikut: 

a. Mendidik atau mengajarkan anak pada hal – hal yang 

positif 

b. Memberikan motivasi 

c. Memberikan teladan yang baik  

                                                             
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan 

Praktik . . . , hlm. 161. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D . . . , hlm. 61. 
7
 Juliansyah Noor,  Metodologi Penelitian:Skripsi, Tesis, Disertasi, 

dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 48. 
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d. Memenuhi kebutuhan anak 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)   

Dependent Variable sering disebut variabel terikat atau 

variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.
8
 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikatnya adalah kecerdasan emosional sebagai variabel Y 

dengan indikator sebagai berikut:  

a. Kesadaran diri 

b. Mengelola emosi / pengaturan diri 

c. Memotivasi diri 

d. Mengenali emosi diri 

e. Membina hubungan / keterampilan sosial 

Indikator dari variabel bebas dan variabel terikat digunakan 

untuk menyusun kisi-kisi instrumen soal pernyataan dalam 

penelitian. Kisi-kisinya dapat dilihat pada lampiran 2.   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung ke objek penelitian untuk 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D . . . , hlm. 61. 
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melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
9
 Teknik ini 

dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan untuk 

melihat sikap siswa secara langsung dan respon siswa 

mengenai persepsi siswa tentang perhatian orang tua dan 

kecerdasan emosional di MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi 

buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data lainnya yang 

relevan dengan penelitian.
10

 Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih valid sebagai data 

tambahan, maka penulis mencari dokumen dari instansi terkait 

supaya mendapatkan bukti kuat. Dokumentasi yang dapat 

menjadi penguat dalam penelitian ini berupa daftar nama 

peserta didik kelas VA dan VB, buku panduan tahunan, data 

gambaran umum  dan foto pembelajaran di kelas yang diambil 

selama penelitian serta arsip foto pembelajaran oleh guru 

kelas di MI Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Gambaran umum MI 

Negeri Sumurrejo Semarang dapat dilihat pada lampiran 17. 

                                                             
9
 Juliansyah Noor,  Metodologi Penelitian:Skripsi, Tesis, Disertasi, 

dan Karya Ilmiah . . . , hlm. 140. 
10

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta,2007), hlm. 31. 
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3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
11

 Bentuk 

kuesioner pada penelitian ini adalah kuesioner dengan 

pernyataan yang bersifat tertutup, artinya jawaban telah 

disusun oleh peneliti sehingga responden hanya tinggal 

memberi tanda pada jawaban yang dipilih.
12

 

Penskoran terhadap jawaban angket yang telah disebar 

kepada responden. Masing-masing dari item pernyataan diberi 

alternatif jawaban dengan skor yang tidak sama. Adapun 

jawaban dari pernyataan tersebut yaitu selalu, sering, kadang-

kadang, dan tidak pernah. 

Adapun kriteria penskroran untuk pernyataan positif 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk pilihan jawaban A diberi skor 4 

2) Untuk pilihan jawaban B diberi skor 3 

3) Untuk pilihan jawaban C diberi skor 2 

4) Untuk pilihan jawaban D diberi skor 1 

Adapun kriteria penskoran untuk pernyataan negatif 

adalah sebagai berikut: 

1) Untuk pilihan jawaban A diberi skor 1 

                                                             
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D . . . , hlm. 199. 
12

 Juliansyah Noor,  Metodologi Penelitian:Skripsi, Tesis, Disertasi, 

dan Karya Ilmiah . . . , hlm. 139. 
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2) Untuk pilihan jawaban B diberi skor 2 

3) Untuk pilihan jawaban C diberi skor 3 

4) Untuk pilihan jawaban D diberi skor 4 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dan 

informasi tentang persepsi tentang perhatian orang tua dan 

kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa kelas V MI 

Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

tahun pelajaran 2016/2017. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) 

berbentuk pilihan ganda, instrumen kuesioner penelitian ini 

kemudian diadakan uji coba dan dianalisis, yaitu : 

a. Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang hendak 

diukur.
13

Untuk menentukan validitas instrumen digunakan 

rumus korelasi Product moment.  

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 

N        : banyaknya peserta didik yang dianalisis 

∑   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑  : Jumlah seluruh skor X 

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan 

Praktik. . . , , hlm. 211. 
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∑  : Jumlah seluruh skor Y
14

  

Hasil analisis butir soal dan hasil analisis 

perhitungan validitas butir soal (rhitung) dikonsultasikan 

dengan harga kritik r Product moment, dengan taraf 

signifikan 5%. Selanjutnya hasil rxy yang didapat dari 

perhitungan dibandingkan dengan harga tabel “r” product 

moment. Harga rtabel dihitung dengan taraf signifikan 

    . Apabila harga rhitung>rtabel maka butir soal nomor 

itu telah signifikan atau telah valid. Apabila harga 

rhitung<rtabel maka dikatakan butir soal tersebut tidak 

signifikan atau tidak valid. 

Soal yang tidak valid akan diganti dengan soal yang 

sesuai dengan indikator sedangkan item soal yang valid 

berarti item soal tersebut dapat digunakan untuk soal 

penelitian. Analisis soal instrumen uji coba selengkapnya 

disajikan pada lampiran 3a dan 3b. Berdasarkan hasil uji 

coba soal yang telah dilaksanakan dengan jumlah peserta 

uji coba terhadap 28 siswa di kelas V MI Islamiyah 

Podorejo Ngaliyan. Hasil perhitungan uji validitas 

instrumen pada soal angket persepsi tentang perhatian 

orang tua diperoleh hasil pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
14

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm.48. 
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Tabel 3.1 

Data Hasil Uji Validitas  

Instrumen Angket Persepsi tentang  

Perhatian Orang Tua  

No Kriteria No. Butir Soal Jumlah % 

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,9,10,1

1,12,13,14,16,17,18

,19,20,21,22,23,24,

26,27,28,29,30 

27 90 % 

2 Tidak 

Valid 

8,15,25 3 10 % 

Total 30 100 % 

 
Berdasarkan hasil analisis tabel 4.2 diperoleh hasil 

27 butir soal yang valid dan 3 soal tidak valid. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4a 

dan 4b.  

Untuk hasil perhitungan uji validitas instrumen pada 

soal angket kecerdasan emosional diperoleh hasil pada 

tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Data Hasil Uji Validitas 

Instrumen Angket Kecerdasan Emosional 

No Kriteria No. Butir Soal 
Jumla

h 

% 

1 Valid 1,3,4,5,6,7,9,10,11

,12,13,14,15,16,17

,18,19,20,21,22,23

,24, 

25,26,27,28,29,30 

28 93,3 % 

2 Tidak 

Valid 

2,8 2 6,7% 

Total 30 100 % 
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Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil 28 butir soal 

yang valid dan 2 butir soal tidak valid. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6a dan 6b. 

Oleh karena itu peneliti mengambil seluruh soal yang 

valid digunakan sebagai soal penelitian dan soal yang 

tidak valid diganti dengan soal yang sesuai dengan 

indikator, sehingga soal tetap berjumlah 30 butir. 

b. Reliabilitas 

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas pada instrumen tersebut. 

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes yang digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran beberapa kali 

terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang 

sama.
15

 Untuk menentukan reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus alpha.  

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Dimana rumus varians =  ∑ 2
 = 

∑   – 
 ∑   

 

 
 

Keterangan: 

    : koefisien reliabilitas tes 

  : banyaknya butir yang dikeluarkan dalam tes. 

                                                             
15

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif. . ., hlm.55. 
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1    : bilangan konstanta 

∑  
  : jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
  : varian total 

N         : Jumlah responden
16

  

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal 

angket persepsi tentang perhatian orang tua diperoleh 

rhitung= 0,930985743 dibandingkan rtabel dengan taraf 

signifikan 5% dan N = 28 diperoleh rtabel = 0,374, karena 

rhitung > rtabel maka soal tersebut reliabel. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5a dan 5b. 

Sedangkan soal angket kecerdasan emosional hasil rhitung = 

0,9751 dibandingkan rtabel = 0,374, karena rhitung > rtabel 

maka soal tersebut reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 7a dan 7b. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah yang paling menentukan 

dalam penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpan 

hasil penelitian dan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan metode 

statistik yang telah tersedia.
17

 Dengan demikian, analisis data 

dapat diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 

                                                             
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan 

Praktik ..., hlm. 196. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D..., hlm. 333. 
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sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan 

mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-

masalah yang berkaitan dengan penelitian.  

Pada bagian ini penulis menganalisa data yang telah 

terkumpul melalui kuesioner (angket) yang telah diberikan 

kepada responden. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji Normalitas  

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa 

data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi 

normal.
18

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data dapat digunakan rumus uji Chi-Kuadrat. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:  

  : data berdistribusi normal 

  : data tidak berdistribusi normal  

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a) Tentukan rentang  data (R) 

R  = NT –NR 

NT = Nilai tertinggi 

NR = Nilai terendah
19

 

                                                             
18

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D. . . , hlm. 241. 
19

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 55. 
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b) Tentukan banyaknya kelas interval (k)          

                         

k   = Jumlah kelas interval 

    = banyaknya objek penelitian  

log = Logaritma
20

 

c) Tentukan panjang kelas interval (p).
21

 

   
       

            
 

d) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

                        ̅  
∑  

 
   dan    √

∑       

    
 

e) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas. 

f) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengan rumus: 

   
    ̅

 
,  

Keterangan: 

S : simpangan baku 

 ̅ : rata-rata sampel.
22

 

g) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal 

dengan menggunakan tabel.  

h) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva.   

   ∑
       

 

  

 
    

 

                                                             
20

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian. . . , hlm. 35. 
21

 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 1996), hlm. 47. 

22
 Sudjana, Metoda Statistika…, hlm. 99. 
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Keterangan: 

      Chi–kuadrat 

      Frekuensi pengamatan 

      Frekuensi yang diharapkan 

 k   =  Banyaknya kelas interval
23

  

i) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–

kuadrat dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan 

dk = k – 1.  

j) Menarik kesimpulan, jika                    , maka 

Ho diterima artinya populasi berdistribusi normal, jika 

                    , maka Ho ditolak artinya populasi 

tidak berdistribusi normal.
24

 

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis yang diajukan. Adapun jalannya adalah melanjutkan 

hasil angket, tekniknya yaitu dari hasil analisis uji normalitas 

tersebut dianalisis kuantitatif dengan menggunakan teknik 

analisis korelasi Product Moment. Hipotesis Ho dan Ha 

adalah : 

H0:   = 0 (berarti tidak ada hubungan) 

Ha:       0 (berarti ada hubungan)  

                                                             
23

 Sudjana, Metoda Statistika…, hlm. 231. 

24
 Sudjana, Metoda Statistika…, hlm. 273. 
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Pengolahan data untuk menentukan korelasi antara 

variabel X dan variabel Y menggunakan rumus korelasi 

Product Moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

rxy = 
∑  

√ ∑     ∑   
 

Keterangan:  

    : Koefisien korelasi Product Moment  

∑   : Perkalian skor masing-masing variabel x dan y 

∑   : Jumlah kuadrat skor masing-masing variabel x 

∑        : Jumlah kuadrat skor masing-masing variabel y
25

 

Namun sebelum mencari rxy harus mencari ∑  , 

∑  , ∑   dengan rumus sebagai berikut: 

∑   = ∑X
2
 – 

 ∑   

 
 

∑   = ∑Y
2
 – 

 ∑   

 
 

∑    =  ∑XY  -  
 ∑    ∑  

 
 

 

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan 

dengan rtabel dengan taraf signifikan 5%, sehingga  Ha diterima 

jika rhitung > rtabel, Jika Ha diterima maka ada hubungan antara 

persepsi siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan 

emosional.  

 

                                                             
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan 

Praktik. . . , , hlm. 316. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data   

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi. Analisis 

data untuk mengetahui adanya hubungan antara persepsi siswa 

tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional 

dilakukan secara kuantitatif. Proses pengumpulan data penulis 

menggunakan metode observasi, dokumentasi dan kuesioner.   

Berikut data angket hasil penelitian kuesioner persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua dan kecerdasan emosional: 

1. Data Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua  

Berikut peneliti sajikan nilai responden melalui angket 

yang telah peneliti berikan. Nilai berikut merupakan jumlah 

dari jawaban responden. 

Tabel 4.1 

Data Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua  

Kelas V MIN Sumurrejo Semarang 

  Resp  Nilai  Resp  Nilai  Resp Nilai 

R-1 86.67 R-21 82.50 R-41 78.33 

R-2 87.50 R-22 75.83 R-42 91.67 

R-3 73.33 R-23 95.83 R-43 90.00 

R-4 85.00 R-24 85.00 R-44 75.00 

R-5 90,83 R-25 60.83 R-45 75.00 

R-6 72.50 R-26 59.17 R-46 65.00 

R-7 76.67 R-27 87.50 R-47 59.17 

R-8 87.50 R-28 90.00 R-48 92.50 

R-9 80.83 R-29 93.33 R-49 59.17 

R-10 63.33 R-30 89.17 R-50 55.83 
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R-11 81.67 R-31 71.67 R-51 75.00 

R-12 63.33 R-32 68.33 R-52 87.50 

R-13 85.00 R-33 76.67 R-53 80.83 

R-14 83.33 R-34 87.50 R-54 86.67 

R-15 86.67 R-35 70.00 R-55 74.17 

R-16 47,50 R-36 79.17 R-56 76.67 

R-17 80.00 R-37 95.83 R-57 87.50 

R-18 80.00 R-38 70.83 R-58 74.17 

R-19 85.83 R-39 89.17 R-59 75.83 

R-20 80.83 R-40 86.67   
 

Berdasarkan data diatas, langkah selanjutnya 

adalah menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan 

cara sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang data (R) 

R     = NT –NR 

       = 96 – 48  =  49 

2) Menentukan banyaknya kelas interval (k) 

k  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 59 

    = 1 + 3.3 (1,7708) 

    = 1 + 5,8438 

   =  6,8438 (dibulatkan menjadi 7) 

3) Menentukan panjang kelas interval (p) 

p  = 
       

            
 

    = 
  

 
   = 7 
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Setelah diketahui interval kelasnya selanjutnya 

dibuat tabel distribusi frekuensi variabel X sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel X   

(Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua) 

Nilai Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

48 – 54 1 1,7 % 

55 – 61 5 8,5 % 

62 – 68 4 6,8 % 

69 – 75 10 16,9 % 

76 – 82 13 22,00 % 

83 – 89 18 30,5 % 

90 – 96 8 13,6 % 

Jumlah 59 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

ada 1 siswa atau 1,7% memperoleh nilai persepsi siswa 

tentang perhatian orang tua pada interval 48-54, 5 siswa 

atau 8,5% memperoleh nilai pada interval 55- 61, 4 siswa 

atau 6,8% memperoleh nilai pada interval 62-68, 10 siswa 

atau 16,9% memperoleh nilai pada interval 69-75, 13 

siswa atau 22,00% memperoleh nilai pada interval 76-82, 

18 siswa atau 30,5%  memperoleh nilai pada interval 83-

89, 8 siswa atau 13,6%  memperoleh nilai pada interval 

90-96. 

4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

Rata-rata   ̅  
∑  

 
   = 

            

         
 = 

       

  
 = 78,87 
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Standar Deviasi      √
∑        

   
  

         = √
       

  
  

                                 = √         = 10,85 

5) Menentukan Kualitas 

Untuk mengetahui kualitas variabel persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua, dapat ditentukan 

dengan menggunakan standar skala empat, yaitu 

sebagai berikut: 

 

A. M + 1.5SD = 78,87 + 1,5 X 10,85 = 95,14 

B. M + 0.5SD = 78,87 + 0,5 X 10,85 = 84,29 

C. M - 0.5SD = 78,87 - 0,5 X 10,85 = 73,45 

D. M - 1.5SD = 78,87 - 1,5 X 10,85 = 62,60 

 

Tabel 4.3 

Kualitas Variabel Persepsi Siswa tentang 

Perhatian Orang Tua 

Interval Nilai Kriteria 

95,14   -   100 Baik Sekali 

84,29   -   95,13 Baik 

73,45   -   84,28 Sedang 

62,60   -   73,44 Jelek 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua termasuk dalam 
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kategori sedang, yaitu berada pada interval 73,45 – 84,28 

dengan nilai rata-rata 78,81. 

2. Data Kecerdasan Emosional 

Berikut peneliti sajikan nilai responden melalui angket 

yang telah peneliti berikan. Nilai berikut merupakan jumlah 

dari jawaban responden. 

Tabel 4.4 

Data Tentang Kecerdasan Emosional siswa 

Kelas V MIN Sumurrejo Semarang 

Resp  Nilai  Resp  Nilai  Resp Nilai 

R-1 75,00 R-21 71,67 R-41 70,83 

R-2 79,17 R-22 68,33 R-42 94,17 

R-3 83,33 R-23 90,83 R-43 82,50 

R-4 85,83 R-24 72,50 R-44 61,67 

R-5 87,50 R-25 61,67 R-45 72,50 

R-6 78,33 R-26 80,83 R-46 55,00 

R-7 77,50 R-27 82,50 R-47 74,17 

R-8 89,17 R-28 70,83 R-48 94,17 

R-9 83,33 R-29 79,17 R-49 84,17 

R-10 65,00 R-30 85,83 R-50 77,50 

R-11 80,83 R-31 80,00 R-51 70,00 

R-12 64,17 R-32 65,83 R-52 89,17 

R-13 86,67 R-33 71,67 R-53 88,33 

R-14 76,67 R-34 71,67 R-54 78,33 

R-15 85,83 R-35 71,67 R-55 60,83 

R-16 55,83 R-36 75,83 R-56 65,00 

R-17 60,83 R-37 74,17 R-57 82,50 

R-18 74,17 R-38 72,50 R-58 73,33 

R-19 83,33 R-39 75,00 R-59 69,17 

R-20 81,67 R-40 80,83   
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Berdasarkan data diatas, langkah selanjutnya 

adalah menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan 

cara sebagai berikut: 

1) Menentukan rentang data (R) 

R     = NT –NR 

       = 94  –  55  = 39 

2) Menentukan banyaknya kelas interval (k) 

k  = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 59 

    = 1 + 3.3 (1,7708) 

    = 1 + 5,8438 

   =  6,8438 (dibulatkan menjadi 7) 

3) Menentukan panjang kelas interval (p)  

p  = 
       

            
 

    = 
  

 
     

    = 5,5957 (dibulatkan menjadi 6) 

Setelah diketahui interval kelasnya selanjutnya 

dibuat tabel distribusi frekuensi variabel X sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel Y   

(Kecerdasan Emosional) 

 

Nilai 

Interval 
Frekuensi Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

55 – 60 2 3,4 % 

61 – 66 8 13,6 % 
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67 – 72 9 15,3 % 

73 – 78 15 25,4 % 

79 – 84 14 23,7 % 

85 – 90 8 13,6 % 

91 - 96  3 5,00% 

Jumlah 59 100 % 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

ada 2 siswa atau 3,4% memperoleh nilai kecerdasan 

emosional pada interval 55-60, 8 siswa atau 13,6% 

memperoleh nilai pada interval 61-66, 9 siswa atau 15,3% 

memperoleh nilai pada interval 67-72, 15 siswa atau 

25,4% memperoleh nilai pada interval 73-78, 14 siswa 

atau 23,7% memperoleh nilai pada interval 79-84, 8 siswa 

atau 13,6%  memperoleh nilai pada interval 85-90, 3 

siswa atau 5,00%  memperoleh nilai pada interval 91-96. 

4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

Rata-rata   ̅  
∑  

 
   = 

            

         
 = 

       

  
 = 76,28 

Standar Deviasi      √
∑       

   
  

         = √
       

  
   = √       = 9,24 

5) Menentukan Kualitas 

Untuk mengetahui kualitas variabel 

kecerdasan emosional dapat ditentukan dengan 

menggunakan standar skala empat, yaitu sebagai 

berikut: 
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A. M + 1.5SD = 76,28 + 1,5 X 9,24 = 90,14 

B. M + 0.5SD = 76,28 + 0,5 X 9,24 = 80,90 

C. M - 0.5SD = 76,28 - 0,5 X 9,24 = 71,67 

D. M - 1.5SD = 76,28 - 1,5 X 9,24 = 62,43 

 

Tabel 4.6 

Kualitas Variabel Kecerdasan Emosional 

Interval Nilai Kriteria 

90,14   -   100 Baik Sekali 

80,90   -   90,13 Baik 

71,67   -   80,89 Sedang 

62,43   -   71,66 Jelek 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa 

kecerdasan emosional termasuk dalam kategori sedang, 

yaitu berada pada interval 71,67 – 80,89 dengan nilai rata-

rata 76,28. 

 

B. Analisis Data 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner 

secara rinci dan hasilnya disajikan sebagai berikut : 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Uji Normalitas Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua 

dan Kecerdasan emosional  

Pada uji normalitas tahap ini, data yang digunakan 

adalah nilai data hasil kuesioner. Data persepsi siswa tentang 

perhatian orang  tua dan kecerdasan emosional dihitung 

normalitas data menggunakan rumus Chi-kuadrat.  
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a. Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 

hasil nilai angket persepsi siswa tentang perhatian orang 

tua χ2hitung == 7, 6588 dan dk = 7-1 = 6 serta pada tabel 

distribusi frekuensi Chi kuadrat dengan taraf signifikan 5% 

didapat χ2tabel = 12,592 maka dapat dikatakan bahwa data 

nilai angket persepsi siswa tentang perhatian orang tua 

berdistribusi normal karena χ2 hitung < χ2 tabel . Hasil analisis 

menyimpulkan data berdistribusi normal. Oleh karena itu 

uji hipotesis yang digunakan adalah parametrik. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 10a 

dan 10b. 

b. Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh 

hasil nilai angket kecerdasan emosional χ2hitung == 1,4379 

dan dk = 7-1 = 6 serta pada tabel distribusi frekuensi Chi 

kuadrat dengan taraf signifikan 5% didapat χ2tabel = 12,592 

maka dapat dikatakan bahwa data nilai angket kecerdasan 

emosional berdistribusi normal karena χ2 hitung < χ2 tabel . 

Hasil analisis menyimpulkan data berdistribusi normal. 

Oleh karena itu uji hipotesis yang digunakan adalah 

parametrik. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 11 a dan 11b. 
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2. Uji Hipotesis  

Analisis hipotesis merupakan analisis yang dilakukan 

untuk membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang 

diajukan. Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah Ada 

hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua 

(X) dengan kecerdasan emosional (Y) siswa kelas V MI 

Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

Tahun Pelajaran 2016/2017. Analisis uji hipotesis ini 

menggunakan rumus korelasi Product moment dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi antara 

Variabel X  danVariabel Y  

No Perhitungan Nilai 

1 Jumlah Responden (N) 59 

2 Jumlah variabel X  (∑X) 4653 

3 Jumlah variabel Y (∑Y) 4501 

4 Jumlah kuadrat variabel X (∑X
2
) 373831 

5 Jumlah kuadrat variabel Y (∑Y
2
) 348296 

6 Perkalian variabel X dan Y (∑XY) 358236 
 

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka pada 

penelitian ini akan melakukan uji hipotesis satu persatu 

menggunakan analisis korelasi Product moment.  
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Tabel 4.8 

Data hasil  korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑   ∑   ∑   rxy rtabel 

6823,3529 4949,10917 3256,0079 0,56 0,252 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan rx = 

0,56 dan rtabel dengan taraf signifikansi 5% = 0,252. 

Karena rxy (0,56) > rtabel (0,252) berarti signifikan, artinya 

terdapat korelasi antara persepsi siswa tentang perhatian 

orang tua dengan kecerdasan emosional siswa kelas V MI 

Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

tahun pelajaran 2016/2017. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 12 dan 13. 

 

Jadi, terdapat korelasi yang positif sebesar 0,56 dan 

signifikan antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua 

dengan kecerdasan emosional siswa MI Negeri Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 

2016/2017 karena rtabel > rxy..  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peneliti memperoleh data berawal dari penyebaran angket 

kepada siswa kelas V di MI Negeri Sumurrejo Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang tahun pelajaran 2016/2017, bahwa 

hubungan persepsi siswa tentang perhatian orang tua termasuk 

dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata yang 
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berada pada interval 73,45 – 84,28 dengan nilai 78,81. Sedangkan 

untuk data tentang kecerdasan emosional termasuk juga dalam 

kategori sedang, hal ini ditunjukkan oleh rata-rata yang  berada 

pada interval 71,67 – 80,89 dengan nilai 76,28. 

Dari perhitungan rxy diperoleh hasil sebesar 0,56. Hasil 

tersebut kemudian dikonsultasikan dengan rtabel dengan N=59 pada 

taraf signifikan 5% = 0,252. Karena harga rxy (0,56) > rtabel (0,252) 

berarti positif dan signifikan. Hipotesis yang menyatakan ada 

hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua 

dengan kecerdasan emosional siswa kelas V MI Negeri Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 

2016/2017 adalah diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan  antara persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional 

siswa kelas V MIN Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang tahun pelajaran 2016/2017. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian terjadi banyak 

kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor 

kesengajaan, namun terjadi karena keterbatasan dalam melakukan 

penelitian. Adapun faktor yang menjadi kendala dan hambatan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Keterbatasan Lokasi 

Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada 

satu tempat, yaitu MIN Sumurrejo Kecamatan Gunungpati 

Kota Semarang, sehingga apabila penelitian ini dilaksanakan 

di tempat lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan selama penyusunan 

skripsi.Waktu yang sangat singkat dapat mempersempit ruang 

gerak penelitian, sehingga dimungkinkan dapat berpengaruh 

terhadap hasil penelitian yang penulis lakukan. Walaupun 

waktu penelitian yang digunakan cukup singkat, akan tetapi 

bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 

3. Keterbatasan Kemampuan 

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 

pengetahuan. Dengan demikian, penelitian menyadari 

keterbatasan kemampuan khususnya dalam pengetahuan 

untuk membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha 

semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai 

dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 

pembimbing. 

Meskipun banyak kendala dan hambatan yang 

dihadapi dalam melakukan penelitian ini, peneliti tetap 

bersyukur karena penelitian berhasil dengan lancar dan 

sukses. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan analisis penelitian 

skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang 

Perhatian Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas 

V MI Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

Tahun Pelajaran 2016/2017”, maka secara garis besar dari data 

lapangan dapat disimpulkan bahwa: 

Persepsi siswa tentang perhatian orang tua siswa kelas V 

MI Negeri Sumurrrejo Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

tahun pelajaran 206/2017 termasuk dalam kategori sedang, yaitu 

berada pada interval 73,45 – 84,28 dengan nilai rata-rata 78,81. 

Sedangkan kecerdasan emosional termasuk dalam kategori 

sedang, yaitu berada pada interval 71,67 – 80,89 dengan nilai rata-

rata 76,28. 

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi 

siswa tentang perhatian orang tua dengan kecerdasan emosional 

siswa MI Negeri Sumurrejo Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Dari hasil uji korelasi 

product moment diketahui bahwa rxy sebesar 0,56 artinya positif 

dan rxy  > rtabel dengan taraf signifikansi 5% = 0,252 yang artinya 

signifikan.  
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan, maka penulis akan memberikan saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain, diantaranya: 

1. Bagi Madrasah 

Dalam hal ini, hendaknya sekolah lebih mengarahkan 

dan memotivasi siswa agar rajin, sabar dan bersungguh-

sungguh dalam mengelola emosi dengan baik dan benar. 

Selain itu sekolah juga diharapkan memberikan progam 

bimbingan dan konseling dalam bidang pemecahan masalah 

pada anak. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua hendaknya lebih meningkatkan 

perhatian kepada anaknya dalam hal kecerdasan emosional 

melalui dorongan, bimbingan, dan pengarahan yang 

konstruktif. Melengkapi sarana dan prasarana belajar anak, 

dan memberi waktu luang untuk dapat berkumpul dengan 

anak. 

3. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik supaya lebih meningkatkan 

kecerdasan emosionalnya dalam mengelola emosinya baik 

pada diri sendiri maupun saat berhubungan dengan orang lain.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar lebih memaksimalkan waktu luang 

untuk bisa mengerjakan dengan baik dan teliti, supaya tidak 
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ada kekeliruan dalam perhitungan dan memperoleh hasil yang 

memuaskan. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa peneliti panjatkan 

kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan petunjuk 

yang diberikan sehingga penyusunan skripsi ini dapat 

terselesaikan. Peneliti menyadari skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan saran dan 

kritik yang konstruktif dari pembaca demi perbaikan karya yang 

mendatang.Namun demikian harapan peneliti adalah semoga hasil 

penulisan skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan para 

pembaca pada umumnya. 
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Lampiran 1 

 

No. UC Nama Responden Kelas 

UC-1 Dimas Bagus Maulana V

UC-2 Jazilatul Khoiriyah V

UC-3 Niha Lailatul Muna V

UC-4 M. Fachri Fardhan Handiq V

UC-5 Azika Zulfia Azzahra V

UC-6 Rief Daftul Safitri V

UC-7 Mohamad Syahrul Anam V

UC-8 Siti Anis Fuadiyah V

UC-9 Bening Tata Reka V

UC-10 Siska Putri Diniawati V

UC-11 Mohamad David Kholiq V

UC-12 Nihayatuz Zaiyanah V

UC-13 Ririn Tri Adelia Sari V

UC-14 Anggita Rahma Safira V

UC-15 Nazila Rizka Maulidathi V

UC-16 Suci Rahma Wati V

UC-17 Nanda Amalia Safitri V

UC-18 Ahmad Andi Imawan V

UC-19 Zulfa Khoirul Muna V

UC-20 Indah Nur Holisatul Murod V

UC-21 Arlita Sewiana Dewi V

UC-22 Zhara Febriana V

UC-23 Kristiyano Ronaldo V

UC-24 Wildan Habib Akit Fikri V

UC-25 Hafiq Miftakhul Okta Fiano V

UC-26 Zaki Bagus V

UC-27 Adam Saputra V

UC-28 Vika Anggraini Puspita Sari V

Daftar Nama Uji Coba kelas V MI Islamiyah Podorejo



 
 

Lampiran 2 

Kisi – kisi  Angket Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua 

terhadap Kecerdasan Emosional  

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 

Positif Negatif 

1 Perhatian 

Orang Tua  

Mendidik/ 

mengajarkan 

anak pada hal – 

hal yang positif 

1,2,3,4,5,6,

7 

8 8 

Memberikan 

motivasi 

9,10,11,12,

13, 

14,15,16 

- 8 

Memberikan 

teladan yang 

baik 

17,18,19,2

0,21, 

22,23,24 

- 8 

Memenuhi 

kebutuhan anak 

26,27,28,2

9,30 

25 6 

2 Kecerdasan 

Emosional  

kesadaran diri 1,3,4,5,6,7 2 7 

kesadaran diri 8,9,10,11,1

2,13 

- 6 

Memotivasi 

diri 

14,15,16,1

7 

- 4 

Empati 18,19,20,2

1,23, 

24 

22 7 

Keterampilan 

Sosial 

25,26,27,2

8,29 

30 6 

 

 



 
 

Lampiran 3a 

INSTRUMEN UJI COBA ANGKET PERSEPSI SISWA 

TENTANG PERHATIAN ORANGTUA 

Identitas Diri 

Nama  : 

Kelas/No.Abs : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya. Pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan anda. 

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan yang ada, jangan 

sampai ada yang terlewati. 

4. Hasil jawaban dari angket yang anda berikan, tidak akan 

mempengaruhi apapun, ini hanya untuk kepentingan peneliti saja. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

Selamat Mengerjakan 

1. Dalam melakukan segala kegiatan di rumah, orang tua 

mengontrol kegiatan saya. 

a. Selalu b. Sering   c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah 



 
 

2. Orang tua saya menasehati jika saya melakukan kesalahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah 

3. Orang tua saya mendampingi saya dalam belajar. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah 

4. Orang tua saya menegur ketika saya tidak mau belajar. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

5. Ketika ada pekerjaan rumah (PR) yang sulit, orang tua mengajari 

dan membantu saya menyelesaikan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

6. Orang tua saya mendidik dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang baik. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

7. Orang tua menegur saya ketika saya lebih memilih menonton TV 

dari pada mengerjakan tugas.  

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

8. Orang tua membiarkan saya pergi ke sekolah dengan pakaian 

yang tidak rapi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

9. Orang tua saya memberikan semangat untuk meraih cita-cita 

saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

10. Orang tua saya menasehati ketika saya berbuat hal yang tidak 

baik. 

a.  Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

11. Jika nilai ulangan saya jelek, orang tua saya memberikan 

dorongan atau motivasi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

12. Orang tua saya meminta kepada saya untuk selalu 

memperhatikan pelajaran yang telah diajarkan oleh guru di 

sekolah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

13. Setelah pulang sekolah, orang tua saya menanyakan bagaimana 

kegiatan belajar di sekolah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

14. Orang tua saya menjanjikan akan membelikan hadiah, jika saya 

mendapatkan nilai bagus. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

15. Orang tua saya marah, jika saya tidak mau berangkat sekolah,  

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

16. Orang tua saya menanyakan ada pekerjaan rumah (PR) atau tidak 

ketika saya sampai di rumah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

17. Orang tua saya memberikan contoh yang baik dalam hal 

berhubungan dengan orang lain tanpa emosi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

18. Orang tua saya membiasakan berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

19. Orang tua saya membiasakan meminta maaf terlebih dahulu 

apabila melakukan kesalahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

20. Orang tua saya membiasakan  mengucapkan terimakasih ketika 

diberi sesuatu atau dibantu oleh orang lain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

21. Orang tua saya mengajak saya untuk berbicara jujur kepada 

orang lain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

22. Orangtua melarang saya untuk berbicara kasar kepada orang lain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

23. Orang tua saya membiasakan bergaul di lingkungan masyarakat 

tanpa membeda-bedakan pekerjaannya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

24. Orang tua saya membiasakan membantu orang lain yang sedang 

kesusahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

25. Orang tua saya mengeluh ketika saya minta untuk dibelikan 

kebutuhan belajar untuk sekolah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

26. Orang tua saya berkomunikasi dengan saya, mengenai 

kepentingan dan kebutuhan yang saya perlukan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

27. Orang tua saya memberikan uang saku yang cukup sesuai 

kebutuhan saya. 



 
 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

28. Ketika saya akan pergi ke sekolah, orang tua saya membantu 

menyiapkan keperluan sekolah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

29. Orang tua saya menyiapkan sarapan pagi setiap hari. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

30. Orang tua saya segera membawa ke dokter, apabila saya sakit. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3b 

INSTRUMEN UJI COBA ANGKET 

KECERDASAN EMOSIONAL 

Identitas Diri 

Nama  : 

Kelas/No.Abs : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya. Pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan anda. 

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan yang ada, jangan 

sampai ada yang terlewati. 

4. Hasil jawaban dari angket yang anda berikan, tidak akan 

mempengaruhi apapun, ini hanya untuk kepentingan peneliti saja. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

Selamat Mengerjakan 

1. Dalam kondisi frustasi (banyak pikiran), saya mengetahui faktor 

penyebabnya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

2. Ketika belajar, saya terpengaruh oleh suasana hati dan perasaan 

diri saat itu. 



 
 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

3. Saya menyadari kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri 

saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

4. Saya meluangkan waktu untuk merenung dan belajar dari 

kesalahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

5. Saya terbuka dan menerima saran atau masukan yang tulus dari 

oranglain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

6. Ketika saya sedang ada kesulitan dalam mengerjakan tugas, saya 

meminta tolong teman untuk mengajarinya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

7. Saya yakin bisa mengerjakan sesuatu dengan kemampuan sendiri. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

8. Apabila saya dihina oleh teman, saya menghadapinya dengan 

penuh kesabaran. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

9. Apabila ada teman yang mengganggu saya pada saat jam 

pelajaran, saya diam saja. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

10. Dalam mengerjakan tugas sekolah, saya memegang teguh prinsip 

kejujuran. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

11. Saya memenuhi janji yang telah saya buat dengan siapa pun. 



 
 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

12. Saya berhati – hati terhadap orang yang baru saya kenal. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

13. Saya melapor kepada guru ketika ada teman yang mengganggu 

konsentrasi saya saat sedang memperhatikan pelajaran. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

14. Saya berusaha masuk peringkat 10 besar setiap semester. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

15. Saya tetap berusaha agar pretasi belajar saya tidak buruk, 

walaupun saya tidak pandai. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

16. Saya berusaha untuk tidak menyontek saat ulangan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

17. Saya bertekad mencapai target belajar yang sudah saya tetapkan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

18. Saat orang lain berbicara, saya menjadi pendengar yang baik dan 

memperhatikannya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

19. Ketika teman saya tidak membawa bekal makanan, saya membagi 

bekal makanan saya kepadanya tanpa meminta imbalan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

20. Saya memiliki bolpoint lebih dari satu, ketika teman saya tidak 

membawa bolpoint, saya menawarkan bolpoint kepadanya dengan 

senang hati. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

21. Saya senang bergaul dengan orang–orang tanpa membeda–

bedakan  mana yang cerdas dan mana yang kurang cerdas. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

22. Ketika berdiskusi pada saat pembelajaran maupun diluar 

pembelajaran, saya cenderung diam. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

23. Saya menerima berbedaan pendapat yang muncul dari oranglain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

24. Saya memberikan senyuman ketika berpapasan dengan teman 

maupun dengan guru. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

25. Saya merasa ikut bahagia bila teman saya berprestasi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

26. Saya tidak merasa canggung mengajak bermain teman yang baru 

saya kenal. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

27. Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan 

saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

28. Pada saat kenaikan kelas, saya tidak harus memakai sepatu dan tas 

baru. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

29. Apabila teman saya sedang sakit, saya menjenguknya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

30. Saya menghindari ketika ada teman yang akan bercerita mengenai 

masalahnya pada saya.  

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  
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Rumus

r xy  =

Keterangan:

r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal

N   = banyaknya responden uji coba

X   = jumlah skor item

Y    = jumlah skor total

Kriteria

Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid

Perhitungan

X
2

1 3481 118

2 4900 140

3 4356 132

4 6889 249

5 3721 122

6 3481 118

7 4356 132

8 9216 192

9 10816 416

10 4356 66

11 4356 132

12 9409 291

13 6561 162

14 9216 288

15 9604 392

16 3721 61

17 9409 194

18 6889 166

19 5329 146

20 6889 249

21 6084 156

22 12544 448

23 9216 384

24 11236 424

25 6561 324

26 8100 270

27 8100 270

28 12321 222

208 201117 6264

r xy  =

28 x 6264 - 72 x 2329

28 x 208 - 5184 x 28 x 201117 - 5424241

-

x

r xy  =

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 28, diperoleh rtabel =

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut Valid

UC-1 2 4

UC-2 2 70 4

Perhitungan Uji Validitas Tiap Item Soal Uji Coba Angket Perhatian Orang Tua

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen angket Perhatian Orang Tua  nomor 1, 

untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis 

butir soal.

No Kode
Butir Soal no.1 

(X )

Butir Soal no.1  

(Y )
Y

2 XY

59

UC-5 61 4

UC-6 59 4

UC-3 66 4

UC-4 983

2

3

2

2

UC-9 104 16

UC-10 66 1

UC-7 66 4

UC-8 2 96 4

2

4

1

UC-13 81 4

UC-14 3 96 9

UC-11 2 66 4

UC-12 3 97 9

2

UC-17 97 4

UC-18 2 83 4

UC-15 98 16

UC-16 61 1

4

1

2

UC-21 78 4

UC-22 4 112 16

UC-19 2 73 4

UC-20 3 83 9

2

UC-23 96 16

UC-24

UC-25

UC-26

UC-27

UC-28

4

3

106

81

90

90

111

16

16

9

9

4

4

4

3

2

Jumlah 72 2329

r xy  =
7704

11510,96868

0,67

0,374

r xy  =

r xy  =
175392 167688

640 207035

√({                                 }              {                        } )
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Rumus

Keterangan:

r 11  = reliabilitas tes secara keseluruhan

      = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

      = varians total

n     = banyak soal yang valid

Untuk mendapatkan nilai koefisien reabilitas perlu menghitung terlebih dahulu jumlah 

kuadrat varian tiap butir soal dan kuadrat varian total. Berikut ini adalah perhitungan 

kuadrat varian pernyataan nomor satu, untuk butir pernyataan lainnya dihitung dengan

cara yang sama.

Perhitungan

Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut:

      =

208 -

28

=

= 0,82

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

       = S 1
2

+ S 2
2

+ S 3
2

+ S 4
2

+ S 5
2

+ S 6
2

+ S 7
2

+ S 8
2

+ S 9
2

+ S 10
2

+

S 11
2

+ S 12
2

+ S 13
2

+ S 14
2

+ S 15
2

+ S 16
2

+ S 17
2

+ S 18
2

+ S 19
2

+ S 20
2

+

S 21
2

+ S 22
2

+ S 23
2

+ S 24
2

+ S 25
2

+ S 26
2

+ S 27
2

       = 0,82 + 0,93 + 0,95 + 1,25 + 0,82 + 0,67 + 1,22 + 0,86 + 1,17 + 0,88 +

0,65 + 0,69 + 0,75 + 0,86 + 1,00 + 0,91 + 1,18 + 0,61 + 0,67 + 1,19 +

1,45 + 0,96 + 0,87 + 1,36 + 0,86 + 1,11 + 0,79

       =

varians total

- 4264225

28

28

=

Tingkat reliabilitas:

27 - 1

r11  =

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 28, diperoleh rtabel =

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.

Karena rhitung > 0.374, maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

25,47922711

28

Perhitungan Reliabilitas Angket Perhatian Orang Tua

      =

28

22,85714286

5184

246,1875

0,930985743

0,374

=

=

159187

246,19

27 25,47922711
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Lampiran 6b 

Rumus

r xy  =

Keterangan:

r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal

N   = banyaknya responden uji coba

X   = jumlah skor item

Y    = jumlah skor total

Kriteria

Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid

Perhitungan

X
2

1 2601 51

2 4761 138

3 4624 136

4 6084 156

5 4356 132

6 3481 59

7 3600 120

8 4900 140

9 10816 312

10 3969 63

11 4761 69

12 5776 152

13 7056 168

14 8836 188

15 7396 258

16 5929 77

17 9604 294

18 6400 160

19 4624 272

20 4624 68

21 5184 144

22 11236 212

23 8464 184

24 9216 384

25 7744 176

26 5476 148

27 7744 352

28 11664 432

157 180926 5045

r xy  =

28 x 5045 - 61 x 2212

28 x 157 - 3721 x 28 x 180926 - 4892944

-

x

r xy  =

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 28, diperoleh rtabel =

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut Valid

Perhitungan Uji Validitas Tiap Item Soal Uji Coba Angket Kecerdasan Emosional

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen angket kecerdasan emosional nomor 1, 

untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis 

butir soal.

No Kode
Butir Soal no.1 

(X )
Butir Soal no.1  (Y ) Y

2 XY

UC-3 2 68 4

UC-4 2 78 4

UC-1 1 51 1

UC-2 2 69 4

UC-7 2 60 4

UC-8 2 70 4

UC-5 2 66 4

UC-6 1 59 1

UC-11 1 69 1

UC-12 2 76 4

UC-9 3 104 9

UC-10 1 63 1

UC-15 3 86 9

UC-16 1 77 1

UC-13 2 84 4

UC-14 2 94 4

UC-19 4 68 16

UC-20 1 68 1

UC-17 3 98 9

UC-18 2 80 4

UC-23 2 92 4

UC-24 4 96 16

UC-21 2 72 4

UC-22 2 106 4

UC-27 4 88 16

UC-28 4 108 16

UC-25 2 88 4

UC-26 2 74 4

r xy  =
6328

10805,74847

0,59

0,374

Jumlah 61 2212

r xy  =

r xy  =
141260 134932

675 172984

√({                                 }              {                        } )

√( )

   

 




})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN

   

 




})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN



 
 

Lampiran 7a 
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Lampiran 7b 

Rumus

Keterangan:

r 11  = reliabilitas tes secara keseluruhan

      = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

      = varians total

n     = banyak soal yang valid

Untuk mendapatkan nilai koefisien reabilitas perlu perlu menghitung terlebih dahulu jumlah 

kuadrat varian tiap butir soal dan kuadrat varian total.Berikut adalah perhitungan kuadrat 

varian pernyataan nomor satu, untuk butir pernyataan lainnya dihitung dengan cara yang sama. 

Perhitungan

Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut:

      =

150 -

28

=

= 0,77

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

       = S 1
2

+ S 2
2

+ S 3
2

+ S 4
2

+ S 5
2

+ S 6
2

+ S 7
2

+ S 8
2

+ S 9
2

+ S 10
2

+

S 11
2

+ S 12
2

+ S 13
2

+ S 14
2

+ S 15
2

+ S 16
2

+ S 17
2

+ S 18
2

+ S 19
2

+ S 20
2

+

S 21
2

+ S 22
2

+ S 23
2

+ S 24
2

+ S 25
2

+ S 26
2

+ S 27
2

+ S 28
2

       = 0,77 + 0,85 + 0,68 + 0,75 + 0,58 + 0,86 + 0,79 + 0,67 + 0,83 + 0,96 +

0,96 + 0,95 + 0,75 + 1,10 + 1,03 + 0,79 + 0,61 + 0,73 + 1,15 + 0,88 +

0,67 + 1,14 + 0,75 + 1,13 + 0,86 + 0,96 + 0,71 + 0,83

       =

varians total

- 3984016

28

28

=

Tingkat reliabilitas:

28 - 1

r11  =

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 28, diperoleh rtabel =

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel.

Karena rhitung > 0.374, maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

28

Perhitungan Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosional

      =

28

21,42857143

3600

397,6326531

0,9751

0,374

23,74

=

=

153420

397,633

28 23,74
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Lampiran 8 

Daftar Responden Siswa 

No  Nama Responden No  Nama Responden 

R-1 Achmad Misbachul M R-31 Adham Rahma Kusuma  

R-2 Aina Salsabila  R-32 Amelia Annisa Putri  

R-3 Aisyah Lutfi Ashari   R-33 Ananda Putri Octa Viana  

R-4 Andin Aini Nur Latifah   R-34 Annisa Hana Devi  

R-5 Annisa Nur Hidayah  R-35 Arya Fazza Aditya U 

R-6 Armydianto Kholid R.I   R-36 Candra Tri Pamungkas   

R-7 Ava Hummam Azizi R-37 Chinta Kumala D P  

R-8 Cwan Zaki Nasywa  R-38 Danik Khoirut Sania 

R-9 Hana Nabila Salsabila  R-39 Fathma Nur Baladina  

R-10 Handri Reno Setiawan R-40 Hamam Musadad M. F 

R-11 Hani’ Asri Latif  R-41 Iqbal Faruq Anaufa  

R-12 Isna Najwa Aulia  R-42 Lintang Egan Dinda M    

R-13 Latifah Ainurrahma  R-43 Muhammad Arifin Ilham  

R-14 Muhammad Yusuf C.S  R-44 Muhammad Hisyam Y 

R-15 Muhammad Faisal Adha  R-45 Muhammad Rizqi Shihab  

R-16 Muhammad Ilham N  R-46 Miftian Azzahra Putri R  

R-17 Naura Fatimah Az Zahra.  R-47 Muhammad Faisal Ulul A 

R-18 Nietha Suraya Husna R  R-48 Muhammad Riza M. A 

R-19 Okta Kusuma Wardana  R-49 Muhammad Danang S 

R-20 Rama Dwi Prasetyo   R-50 Muhammad Abdul W 

R-21 Rino Prima Adi Mulyo  R-51 Muhammad Abdul A. H 

R-22 Riski Septa Hadiyono . R-52 Nova Fitriani 

R-23 Rara Wahidah Nafridalia  R-53 Nur Aeni 

R-24 Saskia Dwi Zunita Sari  R-54 Ramdhani Pengka Satrio  

R-25 Septi Nur Azizah  R-55 Suar Cahya Adi Mawarna 

R-26 Tegar Wahyu Latifsyah  R-56 Yuniar Rizki Isham Y 

R-27 Wahyu Hidayat  R-57 Zakiya Rahmatuka  

R-28 Zufar Prastya Nirwana   R-58 Azka Maulana G 

R-29 Zuhri Jagad Ramadhan  R-59 Arsya Ibrahim  

R-30 Amiroh Alimah Z.A  

 



 
 

Lampiran 9a 

INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET PERSEPSI SISWA 

TENTANG PERHATIAN ORANGTUA 

Identitas Diri 

Nama  : 

Kelas/No.Abs : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya. Pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan anda. 

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan yang ada, jangan 

sampai ada yang terlewati. 

4. Hasil jawaban dari angket yang anda berikan, tidak akan 

mempengaruhi apapun, ini hanya untuk kepentingan peneliti saja. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

Selamat Mengerjakan 

1. Dalam melakukan segala kegiatan di rumah, orang tua 

mengontrol kegiatan saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

2. Orang tua saya menasehati jika saya melakukan kesalahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

3. Orang tua saya mendampingi dalam belajar. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

4. Orang tua saya menegur ketika saya tidak mau belajar. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

5. Ketika ada pekerjaan rumah (PR) yang sulit, orang tua mengajari 

dan membantu saya menyelesaikan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

6. Orang tua saya mendidik dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang baik. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

7. Orang tua menegur saya ketika saya lebih memilih menonton TV 

dari pada mengerjakan tugas.  

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

8. Jika saya pergi ke sekolah dengan pakaian yang tidak rapi, orang 

tua saya membiarkannya.. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

9. Orang tua saya memberikan semangat untuk meraih cita-cita 

saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

10. Orang tua saya menasehati ketika saya berbuat sesuatu yang 

tidak baik. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

11. Jika nilai ulangan saya jelek, orang tua saya memberikan 

dorongan atau motivasi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

12. Orang tua saya meminta kepada saya untuk selalu 

memperhatikan pelajaran yang telah diajarkan oleh guru di 

sekolah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

13. Setelah pulang sekolah, orang tua saya menanyakan bagaimana 

kegiatan belajar di sekolah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

14. Orang tua menjanjikan akan membelikan hadiah, jika saya 

mendapatkan nilai bagus. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

15. Jika saya tidak masuk sekolah, orang tua saya marah..  

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

16. Orang tua saya menanyakan ada pekerjaan rumah (PR) atau tidak 

ketika saya sampai di rumah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

17. Orang tua saya memberikan contoh yang baik dalam hal 

berhubungan dengan orang lain tanpa emosi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

18. Orang tua saya membiasakan berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

19. Orang tua saya membiasakan meminta maaf terlebih dahulu 

apabila melakukan kesalahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

20. Orang tua saya membiasakan  mengucapkan terimakasih ketika 

diberi sesuatu atau dibantu oleh orang lain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

21. Orang tua mengajak saya untuk berbicara jujur kepada orang 

lain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

22. Orangtua melarang saya untuk berbicara kasar kepada orang lain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

23. Orang tua saya membiasakan bergaul di lingkungan masyarakat 

tanpa membeda-bedakan pekerjaannya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

24. Orang tua saya membiasakan membantu orang lain yang sedang 

kesusahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

25. Jika saya meminta untuk dibelikan buku paket, orang tua saya 

mengeluhnya.. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

26. Jika orang tua membelikan kebutuhan yang saya perlukan, orang 

tua saya berkomunikasi terlebih dahulu dengan saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

27. Orang tua saya memberikan uang saku yang cukup sesuai 

kebutuhan saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

28. Orang tua membantu menyiapkan keperluan sekolah, ketika saya 

akan berangkat ke sekolah,. 



 
 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

29. Orang tua saya menyiapkan sarapan pagi setiap hari. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

30. Ketika saya sakit, orang tua saya segera membawa ke dokter. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9b 

INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 

KECERDASAN EMOSIONAL 

Identitas Diri 

Nama  : 

Kelas/No.Abs : 

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah identitas diatas dengan lengkap pada tempat yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah pernyataan dengan sebaik-baiknya. Pilihlah salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan diri anda sendiri dengan 

memberikan tanda silang (X) pada pilihan anda. 

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan yang ada, jangan 

sampai ada yang terlewati. 

4. Hasil jawaban dari angket yang anda berikan, tidak akan 

mempengaruhi apapun, ini hanya untuk kepentingan peneliti saja. 

5. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

Selamat Mengerjakan 

1. Pada saat saya marah, saya mengetahui faktor penyebabnya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah 

2. Ketika saya sedang marah, saya malas belajar.. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  



 
 

3. Ketika saya berbuat salah dengan teman, saya menyadarinya dan 

meminta maaf kepadanya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

4. Saya meluangkan waktu untuk merenung dan belajar dari 

kesalahan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

5. Saya terbuka dan menerima saran atau masukan yang tulus dari 

oranglain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

6. Ketika saya sedang ada kesulitan dalam mengerjakan tugas, saya 

meminta tolong teman untuk mengajarinya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

7. Saya yakin bisa mengerjakan sesuatu dengan kemampuan sendiri. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

8. Saya tidak marah ketika ada teman yang mengejek saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

9. Apabila ada teman yang mengganggu saya pada saat jam 

pelajaran, saya diam saja. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

10. Dalam mengerjakan tugas sekolah, saya memegang teguh prinsip 

kejujuran. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

11. Saya memenuhi janji yang telah saya buat dengan siapa pun. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

12. Saya berhati – hati terhadap orang yang baru saya kenal. 



 
 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

13. Saya melapor kepada guru ketika ada teman yang mengganggu 

konsentrasi saya saat sedang memperhatikan pelajaran. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

14. Saya berusaha masuk peringkat 10 besar setiap semester. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

15. Saya tetap berusaha agar pretasi belajar saya tidak buruk, 

walaupun saya tidak pandai. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

16. Saya berusaha untuk tidak menyontek saat ulangan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

17. Saya bertekad mencapai target belajar yang sudah saya tetapkan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

18. Saat orang lain berbicara, saya menjadi pendengar yang baik dan 

memperhatikannya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

19. Ketika teman saya tidak membawa bekal makanan, saya membagi 

bekal makanan saya kepadanya tanpa meminta imbalan. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

20. Saya memiliki bolpoint lebih dari satu, ketika teman saya tidak 

membawa bolpoint, saya menawarkan bolpoint kepadanya dengan 

senang hati. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

21. Saya senang bergaul dengan orang–orang tanpa membeda–

bedakan  mana yang cerdas dan mana yang kurang cerdas. 



 
 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

22. Saya diam, ketika berdiskusi dengan teman-teman pada saat 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran.. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

23. Saya menerima berbedaan pendapat yang muncul dari oranglain. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

24. Saya memberikan senyuman ketika berpapasan dengan teman 

maupun dengan guru. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

25. Saya merasa ikut bahagia bila teman saya berprestasi. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

26. Saya tidak merasa malu mengajak bermain teman yang baru saya 

kenal. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

27. Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan 

saya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

28. Pada saat kenaikan kelas, saya PD (percaya diri) jika tidak 

memakai sepatu dan tas baru. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

29. Apabila teman saya sedang sakit, saya menjenguknya. 

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  

30. Jika ada teman yang akan bercerita mengenai masalahnya kepada 

saya, Saya menghindarinya..  

a. Selalu   b. Sering  c. Kadang - kadang   d. Tidak Pernah  
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Lampiran 10b 

Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 96

Nilai minimal = 48

Rentang nilai (R) = 96 - 48 = 49

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 59 = 6,8438 ≈ 7 kelas

Panjang kelas (P) = 49,33 / 7 = 7,0471 ≈ 7

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No

1 7,80

2 8,63

3 -5,54

4 6,13

5 11,96

6 -6,37

7 -2,20

8 8,63

9 1,96

10 -15,54

11 2,80

12 -15,54

13 6,13

14 4,46

15 7,80

16 -31,37

17 1,13

18 1,13

19 6,96

20 1,96

21 3,63

22 -3,04

23 16,96

24 6,13

25 -18,04

26 -19,70

27 8,63

28 11,13

29 14,46

30 10,30

31 -7,20

32 -10,54

33 -2,20

34 8,63

35 -8,87

36 0,30

37 16,96

38 -8,04

39 10,30

40 7,80

70

79

96

71

89

87

209,09

106,09

93

89

72 51,84

68 111,09

4,84

74,48

78,68

0,09

287,64

64,64

106,09

60,84

59 388,09

88 74,48

90 123,88

77

88

96 287,64

85 37,58

61 325,44

81 3,84

83 13,18

76 9,24

80 1,28

80 1,28

86 48,44

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR

PERHATIAN ORANG TUA

X

87 60,84

88 74,48

81 3,84

91 143,04

73 40,58

77 4,84

88 74,48

48 984,08

82 7,84

63 241,49

85 37,58

73 30,69

85 37,58

63 241,49

83 19,89

87 60,84

 − ̅ 〖( − ̅)〗^2

tabelhitung XX 22 



 
 

 

41 -0,54

42 12,80

43 11,13

44 -3,87

45 -3,87

46 -13,87

47 -19,70

48 13,63

49 -19,70

50 -23,04

51 -3,87

52 8,63

53 1,96

54 7,80

55 -4,70

56 -2,20

57 8,63

58 -4,70

59 -3,04

∑ 0,00

Rata-rata =

Standar Deviasi (S) :

=

=

S =

No
Luas 

Daerah
Ei

1 48 - 54 0,0093 0,5473 0,3745

2 55 - 61 0,0388 2,289 3,2109

3 62 - 68 0,1084 6,396 0,8976

4 69 - 75 0,2025 11,947 0,3173

5 76 - 82 0,2529 14,923 0,2477

6 83 - 89 0,2113 12,466 2,4567

7 90 - 96 0,1180 6,964 0,1541

7,6588

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5

Zi =

P(Z i ) =

Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 

E i = luas daerah x N

O i = f i

Untuk α = 5%, dengan dk = 7- 1 = 6 diperoleh X
2

 tabel = 12,592

kualitas variabel perhatian orang tua

A. M + 1.5SD = 78,87 + 1,5 x 10,85 =

B. M + 0.5SD = 78,87 + 0,5 x 10,85 =

C. M - 0.5SD = 78,87 - 0,5 x 10,85 =

D. M - 1.5SD = 78,87 - 1,5 x 10,85 =

E.

Tabel

kualitas variabel perhatian orang tua

95,14 - 100

84,29 - 95,13

73,45 - 84,28

62,60 - 73,44

Jumlah

nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z

Karena X
2

hitung  < X
2

tabel  maka distribusi data akhir di kelas Penelitian berdistribusi normal

1

5

4

10

13

18

8

59

0,4983

0,4891

0,4503

0,3419

0,1394

-0,1135

-0,3248

-0,4429

530,84

14,98

74,48

3,84

60,84

22,09

Oi

47

54

75

82

89

96

-2,9383

-2,2929

-1,6476

-1,0022

-0,3568

0,2886

0,9340

1,5793

61

4653

59
= 78,87

6823,35

58

117,64

75

88

81

87

74

77

88

74

76

4,84

74,48

22,09

10,85

Daftar Frekuensi  Perhatian Orang Tua

Kelas Bk Zi P(Zi)

4653

78

92

90

75

75

65

59

93

59

9,24

56

185,78

388,09

6823,35

0,29

163,84

123,88

14,98

14,98

Baik sekali

Baik  

Sedang

Jelek

95,14

84,29

73,45

62,60

skor mentah kriteria

68

192,38

388,09

〖( _ − _ )〗
^2/ _ 

(  − ̅)/ 
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Lampiran 11b 

Hipotesis

H0 : Data berdistribusi normal

H1 : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

H0 diterima jika 

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 94

Nilai minimal = 55

Rentang nilai (R) = 94,17 - 55,00 = 39

Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 59 = 6,8438116 ≈ 7 kelas

Panjang kelas (P) = 39 / 7 = 5,5957 ≈ 6

Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Standar Deviasi

No

1 75 -1,29

2 79 2,88

3 83 7,04

4 86 9,54

5 88 11,21

6 78 2,04

7 78 1,21

8 89 12,88

9 83 7,04

10 65 -11,29

11 81 4,54

12 64 -12,12

13 87 10,38

14 77 0,38

15 86 9,54

16 56 -20,46

17 61 -15,46

18 74 -2,12

19 83 7,04

20 82 5,38

21 72 -4,62

22 68 -7,96

23 91 14,54

24 73 -3,79

25 62 -14,62

26 81 4,54

27 83 6,21

28 71 -5,46

29 79 2,88

30 86 9,54

31 80 3,71

32 66 -10,46

33 72 -4,62

34 72 -4,62

35 72 -4,62

36 76 -0,46

37 74 -2,12

38 73 -3,79

39 75 -1,29

40 81 4,54

21,30

0,21

4,47

109,31

21,30

21,30

14,33

1,65

20,65

211,55

14,33

213,61

29,00

21,30

63,29

8,32

91,10

13,80

20,65

38,62

29,76

20,65

146,78

107,84

166,02

49,63

127,36

238,86

4,47

49,63

0,15

91,10

418,42

UJI NORMALITAS TAHAP AKHIR

KECERDASAN EMOSIONAL

X

1,65

125,77

4,18

1,48

8,32

49,63

91,10

 − ̅ 〖( − ̅)〗^2

tabelhitung XX 22 



 
 

 

41 71 -5,46

42 94 17,88

43 83 6,21

44 62 -14,62

45 73 -3,79

46 55 -21,29

47 74 -2,12

48 94 17,88

49 84 7,88

50 78 1,21

51 70 -6,29

52 89 12,88

53 88 12,04

54 78 2,04

55 61 -15,46

56 65 -11,29

57 83 6,21

58 73 -2,96

59 69 -7,12

∑ 0,00

Rata-rata =

Standar Deviasi (S) :

=

=

S =

No
Luas 

Daerah
Ei

1 55 - 60 0,0346 2,03919 0,0008

2 61 - 66 0,1010 5,958383 0,6996

3 67 - 72 0,1963 11,5791 0,5745

4 73 - 78 0,2538 14,97159 0,0001

5 79 - 84 0,2183 12,8818 0,0971

6 85 - 90 0,1250 7,374977 0,0530

7 91 - 96 0,0476 2,8085 0,0131

1,4379

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0,5  atau  batas kelas atas + 0,5

Zi =

P(Z i ) =

Luas Daerah = P(Z 1 ) - P(Z 2 ) 

E i = luas daerah x N

O i = f i

Untuk α = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh X
2

 tabel = 12,592

kualitas variabel perhatian orang tua

A. M + 1.5SD = 76,29 + 1,5 x 9,24 =

B. M + 0.5SD = 76,29 + 0,5 x 9,24 =

C. M - 0.5SD = 76,29 - 0,5 x 9,24 =

D. M - 1.5SD = 76,29 - 1,5 x 9,24 =

Tabel

kualitas variabel perhatian orang tua

90,14 - 100

80,90 - 90,13

71,67 - 80,89

62,43 - 71,66

skor mentah kriteria

Baik Sekali 

Baik  

Sedang

Jelek

nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar dari O s/d Z

Karena X
2

hitung  < X
2

tabel  maka distribusi data akhir di kelas Penelitian berdistribusi normal

90,14

80,90

71,67

62,43

Jumlah 59

90,5 1,5388 -0,4381 3

96,5 2,1884 -0,4857

78,5 0,2398 -0,0947 14

84,5 0,8893 -0,3131 8

66,5 -1,0593 0,3553 9

72,5 -0,4098 0,1590 15

54,5 -2,3584 0,4908 2

60,5 -1,7088 0,4563 8

Kelas Bk Zi P(Zi) Oi

76,28525424
59

4949,11

58

85,33

9,24

50,63

4500,83 4949,11

4501
=

127,36

38,62

8,73

Daftar Frekuensi  Perhatian Orang Tua

4,47

319,86

62,17

213,61

14,33

453,06

145,08

4,18

238,86

1,48

39,50

166,02

29,76

319,86

38,62

〖( _ − _ )〗

^2/ _ 

(  − ̅)/ 
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TABEL KORELASI VARIABEL X DAN Y Lampiran 15

Resp X Y XY

R-1 87 75 7512 5625 6500

R-2 88 79 7656 6268 6927

R-3 73 83 5377 6944 6111

R-4 85 86 7225 7367 7296

R-5 91 88 8250 7656 7948

R-6 73 78 5256 6136 5679

R-7 77 78 5878 6006 5942

R-8 88 89 7656 7951 7802

R-9 81 83 6533 6944 6736

R-10 63 65 4011 4225 4116

R-11 82 81 6670 6533 6601

R-12 63 64 4011 4118 4064

R-13 85 87 7225 7512 7367

R-14 83 77 6944 5878 6389

R-15 87 86 7512 7367 7439

R-16 48 56 2256 3117 2652

R-17 80 61 6400 3700 4866

R-18 80 74 6400 5501 5934

R-19 86 83 7367 6944 7152

R-20 81 82 6533 6670 6601

R-21 83 72 6806 5137 5913

R-22 76 68 5750 4669 5181

R-23 96 91 9183 8250 8704

R-24 85 73 7225 5256 6163

R-25 61 62 3700 3803 3751

R-26 59 81 3501 6533 4783

R-27 88 83 7656 6806 7219

R-28 90 71 8100 5017 6375

R-29 93 79 8710 6268 7389

R-30 89 86 7951 7367 7653

R-31 72 80 5137 6400 5734

R-32 68 66 4669 4334 4498

R-33 77 72 5878 5137 5495

R-34 88 72 7656 5137 6271

R-35 70 72 4900 5137 5017

R-36 79 76 6268 5750 6003

R-37 96 74 9183 5501 7108

R-38 71 73 5017 5256 5135

R-39 89 75 7951 5625 6688

R-40 87 81 7512 6533 7006

R-41 78 71 6136 5017 5548

R-42 92 94 8403 8868 8633

R-43 90 83 8100 6806 7425

R-44 75 62 5625 3803 4625

R-45 75 73 5625 5256 5438

R-46 65 55 4225 3025 3575

R-47 59 74 3501 5501 4389

R-48 93 94 8556 8868 8711

R-49 59 84 3501 7085 4980

R-50 56 78 3117 6006 4327

R-51 75 70 5625 4900 5250

R-52 88 89 7656 7951 7802

R-53 81 88 6533 7802 7140

R-54 87 78 7512 6136 6789

R-55 74 61 5501 3700 4512

R-56 77 65 5878 4225 4984

R-57 88 83 7656 6806 7219

R-58 74 73 5501 5377 5439

R-59 76 69 5750 4784 5245

Jumlah 4653,33 4500,83 373831,49 348296,07 358236,47

rata-rata 79 76

n 59

 ^2  ^2
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Koefisien Korelasi antara Perhatian Orang Tua dengan Kecerdasan emosional

Rumus

rxy =

= ∑X
2
 – 

= 373831,49 - 21653480

59

= 373831,49 -

= 6823,35

= ∑Y
2
 – 

= 348296,07 - 20257470,689

59

= 348296,07 - 343346,9608

= 4949,11

= ∑XY  -  

= 358236,47 - 4653,33 x 4500,83

= 358236,47 - 20943847,26

59

= 358236,47 - 354980,4621

=

rxy =

=

4949,1119

=

= 3256,007

5811,156

= 0,56030286 dibulatkan 0,56

33769533,374

3256,007

6823,352

3256,007

Karena koefisien korelasinya berada diantara 0.40-0.599 maka korelasi antara perhatian 

orang tua dengan kecerdasan emosional memiliki hubungan yang sedang

367008,1371

3256,007

59

√({                 }               {                 } )

√
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Lembar Observasi Penelitian 

No Aspek yang diamati Keterangan 

1. Visi MI Negeri Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang 

Ada  

2. Misi MI Negeri Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang 

Ada  

3.  Profil Madrasah   

a. Nama Sekolah MI Negeri Sumurrejo 

b. Alamat  Jl. Moedal N0.03 

Sumurrejo Gunungpati 

Kota Semarang 

c. No. Telp (024)76917223 

d. Jenjang akreditasi A 

e. Tahun didirikan 1960 

f. Kepemilikan tanah Pemerintah  Kota Semarang 

g. Luas tanah 2600 m2 

h. Luas bangunan 1800 m2 

i. Jumlah siswa 373 

j. Jumlah guru 15  

4.  Data Guru Ada  

5. Stuktur Organisasi MI Negeri 

Sumurrejo Kecamatan Gunungpati 

Kota Semarang  

Ada  
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Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

Variabel Indikator Pernyataan 

Perhatian 

orang tua  

Mendidik anak pada 

hal-hal yang positif 

Siswa terlihat rapi dalam 

berpakaian. 

Memberikan 

motivasi  

Siswa terlihat memperhatikan 

pelajaran yang diajarkan oleh 

guru di kelas. 

Memberikan teladan 

yang baik 

Siswa terlihat berbicara jujur 

dan sopan kepada orang lain. 

Siswa terlihat berkomunikasi 

dengan orang lain tanpa emosi. 

Memenuhi 

kebutuhan anak  

Siswa terlihat memiliki 

keinginan dan kemauan dalam 

belajar.  

Kecerdasan 

emosional 

Kesadaran diri Siswa terlihat yakin dan 

percaya diri dalam 

mengerjakan tugas. 

Pengaturan diri Siswa berusaha menahan 

marah jika ada temannya 

mengganggu saat pembelajaran 

berlangsung 

Memotivasi diri Siswa terlihat bersemangat 

dalam melaksanakan tugas 

belajarnya. 

Empati Siswa menghargai pendapat 

orang lain saat pembelajaran. 

Keterampilan Sosial Siswa saling berteman baik 

dengan lainnya tanpa 

membeda-bedakan teman. 
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Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aktivitas yang diamati Sangat 

Baik 

Baik  Sedang  Kurang  

1. Kerapian peserta didik dalam 

berpakaian. 

 

 

 

    

2. Memperhatikan pelajaran yang 

diajarkan oleh guru di kelas. 

 

 

 

    

3. Berbicara jujur dan sopan 

kepada orang lain. 

 

 

 

    

4. Berkomunikasi dengan orang 

lain tanpa emosi. 

 

 

 

    

5. Memiliki keinginan dan 

kemauan dalam belajar. 

 

 

 

    

6. Yakin dan percaya diri dalam 

mengerjakan tugas.  

 

 

 

    

7. Berusaha menahan marah jika 

ada teman mengganggu saat 

pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

    

8. Bersemangat dalam 

melaksanakan tugas belajarnya. 

 

 

 

    

9. Menghargai pendapat orang 

lain saat pembelajaran. 

 

 

 

    

10. Berteman baik tanpa membeda-

bedakan teman. 
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Gambaran umum MIN Sumurrejo Gunungpati Kota Semarang 

1.  Deskripi Umum MIN Sumurrejo 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumurrejo Semarang yang 

terletak di Jl. Moedal No.3 Sumurrejo Gunungpati Kota Semarang 

berdiri pada tahun 1960. Sebelum menjadi negeri nama 

madrasahnya adalah madrasah Ibtidaiyah Al-Islam Sumurjurang. 

Pada tahun tahun 1996, di bawah Departemen Agama Kota 

Semarang berubah status menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) Sumurrejo, berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor : 107/1997 tanggal 17  Maret 1997. 

Pada awal penegeriannya, segala sarana dan prasarana 

bersifat pinjam pada Yayasan Al-Islam Sumurjurang Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang, dan baru pada tahun 2002, berangsur 

mempunyai fasilitas sarana prasarana untuk Kegiatan Belajar 

Mengajar di atas tanah bengkok/bondo desa, Kelurahan Sumurrejo 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang.  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumurrejo Semarang terletak 

jauh dari jalan raya, sehingga tidak terlalu bising dengan suara 

kendaraan, diapit oleh persawahan, dekat dengan pegunungan, dan 

memiliki akses mudah karena berdekatan dengan kantor kepala 

desa dan juga kantor kecamatan. Kebanyakan dari siswa-siswinya 

berasal dari warga desa Sumurrejo dan sekitarnya. Selain itu 

kualitas pendidikan di MIN Sumurrejo ini sendiri sudah baik 



 
 

dengan status terakreditasi A. Ditambah kegiatan ekstrakulikuler 

yang ada di MI Negeri Sumurrejo yaitu berupa kegiatan pramuka, 

Tilawatil Qur’an, Qiraati, dokter kecil dan dramben yang dapat 

mengasah kemampuan dan juga keterampilan siswa-siswinya. 

2. Visi dan Misi MIN Sumurrejo 

Visi Madrasah: Islami, Berprestasi dan Berwawasan Global. 

Misi madrasah: 

a. Mewujudkan generasi cinta Al-Qur’an 

b. Membentuk generasi tekun beribadah 

c. Mewujudkan pengamalan karakter Islami dalam masyarakat 

d. Menciptakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian 

prestasi akademik dan non akademik 

e. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 

f. Menyelenggarakan proses pembelajaran Bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris. 

3. Data Guru dan Staf Karyawan 

No  NAMA/NIP TEMPAT/TGL 

LAHIR 

JABATAN 

1 Subiyono, S.Ag. M.Pd.I 

197411112001121002 

Kudus, 11-11-

1974 

Kepala MI 

2 Siti Daimah, S.Pd.I 

196810082005012001 

Semarang, 08-10-

1968 

Guru Kelas 

IA 

3 Eni Susiati, S.Pd.I 

196605102006042001 

Semarang, 10-05-

1966 

Guru Kelas 

IB 

4 Yunia Eriani, S.Pd.I Semarang,29-06-

1981 

Guru kelas 

IIA 



 
 

5 Sri Marginingsih, S.Pd Semarang, 08-08-

1983 

Guru kelas 

IIB 

6 Moh. Akhlis, S.Pd 

197107202005011002 

Pati, 20-07-1971 Guru kelas 

IIIA 

7 Wahdah, S.Pd.I 

197108251997032002 

Banjarmasin, 25-

08-1971 

Guru Kelas 

IIIB 

8  Gunawi, S.Pd.I 

196912282005011002 

Semarang, 28-12-

1969 

Guru Kelas 

IVA 

9 Yayuk Sri Lestari, S.Pd.I 

197111292007102001 

Semarang. 29-11-

1971 

Guru Kelas 

IVB 

10 Fithriyah Widiastuti, S.Pd.I 

198107242002122001 

Boyolali, 24-07-

1981 

Guru Kelas 

VA 

11 M. Fakhruddin, S.Pd.I 

198303242005011001 

Semarang, 24-03-

1983 

Guru Kelas 

VB 

12 Setyowati Meiningsih, S.Pd 

196805151994032003 

Semarang, 14-05-

1968 

Guru Kelas 

VIA 

11 Dyah Sukmaningsih, S.Pd 

197112162005012002 

Purworejo 16-12-

1971 

Guru Kelas 

VIB 

14 Muliyanto, S.Si Semarang, 28-05-

1982 

Guru 

Mapel 

15 M. Dony Arifin, S.HI Semarang,07-12-

1983  

Guru 

Mapel 

16 Drs. Arif Sumari 

196103072007011009 

Semarang, 07-03-

1961 

Pegawai 

17 Sugiarti 

197205152009012002 

Semarang, 15-05-

1972 

Pegawai 

18 Sunarto Semarang, 15-03-

1956 

Penjaga 

19  Bambang Sulistyono  Semarang, 04-07-

1992  

Penjaga 

 



 
 

4. Data Siswa MIN Sumurrejo Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 IA 36 

2 IB 35 

3 IIA 35 

4 IIB 35 

5 IIIA 33 

6 IIIB 27 

7 IV A 36 

8 IV B 36 

9 VA 30 

10 V B 29 

11 VI A 20 

12 VI B 21 

Jumlah 373 
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DokumentasiPenelitian 

Siswa kelas V MI Islamiyah Podorejo saat mengerjakan soal uji coba 

 

Siswa kelas VA MIN Sumurrejo saat mengerjakan soal angket 

perhatian orang tua 



 

Siswa kelas VB MIN Sumurrejo saat mengerjakan soal angket 

perhatian orang tua 

 

Siswa kelas VA MIN Sumurrejo saat mengerjakan soal angket 

kecerdasan emosional 



 

Siswa kelas VB MIN Sumurrejo saat mengerjakan soal angket 

kecerdasan emosional 

 

Tampak luar MIN Sumurrejo 



 

Suasana kelas saat observasi 

 

Suasana kelas saat observasi 
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Lampiran Tabel Chi Kuadrat 



Lampiran Tabel r Product Moment 
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Nama :  Puspitaningsih 

NIM :  133911074 

Tempat/ tanggal lahir :  Demak, 14 Februari 1996 
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c. SMA N  2 Demak lulus tahun 2013 

d. UIN Walisongo Semarang angkatan tahun 2013 

2. Pendidikan Non Formal 

Ma’had Walisongo Semarang tahun 2013/2014 

 

Semarang, 7 April 2017 

 

 

Puspitaningsih 

133911074 

mailto:heypuspita@gmail.com
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